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Self-disclosure adalah iproses imemberikan iinformasi ipribadi isecara isadar idan 
isukarela idengan ijujur itentang idirinya iyang ibiasanya idisembunyikan iatau itidak idiceritakan 
ikepada iorang ilain. Salah satu faktor keterbukaan diri atau self-disclosure adalah mitra 
dalam hubungan. Semakin dalam keakraban seseorang dengan lawan bicaranya semakin 
dalam pula self-disclosure yang dapat terjadi. Keluarga dalam hal ini orang tua diyakini 
sebagai orang terdekat bagi remaja, hubungan yang baik antara remaja dan orang tua 
ditandai dengan keberfungsian keluarga yang terjalin. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara Keberfungsian Keluarga dengan Self-Disclosure remaja 
terhadap orang tua. Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu Ada hubungan antara 
Keberfungsian Keluarga dengan Self-Disclosure. 
Populasi dalam penelitian ini ialah siswa SMA Utama 2 Bandar Lampung 
angkatan 2019 dengan jumlah 152 siswa. Peneliti menggunakan metode penelitian 
kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel Disproportionate Stratified Random 
Sampling dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 75 siswa.Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala psikologi meliputi skala Self 
Disclosure dan keberfungsian keluarga. Skala self disclosure berjumlah 28 aitem (α= 
0,919) dan pada keberfungsian keluarga berjumlah 41 aitem (α=0,909). Teknik analisis 
yang digunakan adalah teknik analisis korelasi yang dibantu dengan program SPSS Versi 
21.0. for windows. 
Data yang dianalisismenunjukkanhasil : 
Rxy = 0,561 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,01). menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara keberfungsian keluarga dengan self disclosure pada siswa. Keberfungsian Keluarga 
memberikan sumbangan efektif sebesar 31,5% terhadap variabel terikat dan 68,5% dihasilkan 
oleh variabel lain di luar penelitian. 
















Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu pada Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
 M م Zh ظ Dz ذ A ا







 W و Z س T ت
 H ه Gh غ S س Ts ث







  Q ق Sh ص H ح
       ع
 K ك Dh ض Kh خ
 




Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
_ 
- - - - - 
A   َا لَ    َ  دج Ȃ   َي رَ   اس … Ai 
- -- - - 
I   َي لَ    ذَ   س Ȋ   َو لَ    ي  ق … Au 
 و
- - - - - 





3. Ta Marbutah 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan dhammah, 
transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na’im. 
 
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah 
itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang ―al‖, baik pada kata 
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“… dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa 
dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir.
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Remaja merupakan tahapan hidup seseorang yang senantiasa dihadapkan dengan 
berbagai tantangan, karena terdapat berbagai perubahan yang terjadi mulai dari perubahan 
fisik, biologis, psikologis, dan juga sosial. Ketika seorang remaja tidak mampu mengatasi 
tantangan tersebut, akan muncul berbagai penyimpangan psikologis, emosional dan 
perilaku yang merugikan (Gerald, 2011). Dalam masa pencarian identitas, remaja harus 
menghadapi berbagai tantangan konflik pada dirinya. Konflik muncul antara upaya 
berperilaku baik didepan orang tuanya, dan menghnidari perilaku yang menjadi olok-
olokan teman sebayanya. Remaja yang diterima, dicintai dan dihargai oleh keluarga dan 
teman sebaya umumnya memperoleh kepercayaan diri dan dapat mengembangkan potensi 
dan tujuan-tujuan positif untuk mencapai tingkat aktualisasi diri (Kozier, 2010). 
Remaja didefinisikan sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. 
Hurlock (2000), mengatakan bahwa secara psikologis remaja adalah suatu usia dimana 
individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak 
merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa 
sama, atau paling tidak sejajar. 
Berdasarkan tinjauan teori perkembangan, usia remaja adalah masa saat terjadinya 
perubahan-perubahan yang cepat, termasuk perubahan fundamental dalam aspek kognitif, 
emosi, sosial dan pencapaian (Fagan, 2006). Perubahan - perubahan tersebut menimbulkan 
harapan dari lingkungan sekitar, sekolah dan masyarakat agar remaja mampu mengolah 
potensi dan kemampuan dirinya sebaik mungkin sepertimemiliki kematangan mental,dapat 
mengendalikan emosi, mengerti dan mampu mengembangkan dirinya, serta mampu 
bersosial dengan baik dengan lingkungan dan masyarakat. 
Namun yang terjadi belakangan ini, sebagian besar cenderung berjalan terbalik dari 
yang diharapkan. Hal ini berkaitan dengan masa peralihan yang sering 
menimbulkangejolak.Sebagian remaja mampu mengatasi transisi ini dengan baik, namun 
beberapa remaja bisa jadi mengalami penurunan pada kondisi psikis, fisiologis, dan sosial. 
Beberapa permasalahan remaja yang muncul biasanya banyak berhubungan dengan 
karakteristik yang ada pada diri remaja.Salah satu contoh kasus yang terjadi adalah kasus 
tawuran SMA di Bintaro,pada hari kamis tanggal 1 November 2018 ayah dari MKF yang 
berusia 17 tahun mengaku terkejut saat mengetahui anaknya menjadi korban yang tewas 
saat tawuran (Tohir, 2018).Salah satu contoh lainnya adalah kasus Pekerja Seks Komersial 
di Kalibata City, yang terjadi pada hari senin 27 April 2015 sang ibu salah satu pelaku 




kasussiswa SMA inisial ND usia 17 tahun. ND ketahuan membuat video mesum saat 
ponselnya diperiksa polisiketika razia bolos sekolah di Kediri, pada hari kamis tanggal 8 
Februari 2018. Orangtua ND mengaku kagetdengan perbuatan anaknya (Sucipto, 2015). 
Dan terdapat pula kasus-kasus lainyang terjadi pada remaja, seperti bolos sekolah, 
merokok, mabuk-mabukan, pelecehan seksual, bunuh diri dan sebagainya (Kusmiyati, 
2013). 
Peneliti melakukan observasi dan wawancara terhadap beberapa siswa di SMA 
UTAMA 2 Bandar lampung pada tanggal 26 juli 2019, subjek pertama berinisial (A) 
menyatakan terdapat beberapa siswa yang melakukan pelanggaran seperti: membolos 
pelajaran, merokok diam-diam di kamar mandi dan di bawah tangga, hingga melawan 
guru. Subjek kedua berinisial (C) mengaku pernah bolos dan merokok diam diam di kamar 
mandi tanpa diketahui orang tua, orang tua tidak pernah bertanya mengenai apa saja yang 
terjadi ataupun ia alami di sekolah. Subjek ketiga berinisial (R) merasa bahwa dirinya 
kurang dekat dengan orang tua, orang tua sibuk dengan urusannya masing-masing 
sehingga jarang sekali menyempatkan waktu untuk berkumpul atau bercerita.Lebih lanjut 
untuk memperkuat data, peneliti melakukan wawancara dengan guru Bimbingan Konseling 
SMA UTAMA 2 Bandar lampung yaitu ibu Dra.Hj. Harneti pada tanggal 29 juli 2019. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa SMA UTAMA 2 Bandar Lampung banyak 
melakukan pelanggaran dan penyimpangan. Adapun bentuk perilaku pelanggaran adalah 
seperti: membolos sekolah, melanggar tata-tertib berpakaian, merokok, dilingkungan 
sekolah. Pada bulan Februari tahun 2018, siswa SMA UTAMA 2 juga terlibat tawuran 
dengan siswa SMK UTAMA. Guru Bimbingan Konseling menambahkan bahwa ketika 
orang tua para siswa dipanggil sekolah, para orang tua tidak menyangka dengan perbuatan 
anak-anaknya. 
Berdasarkan kasus-kasus tersebut didapati bahwa banyak orang tua tidak mengetahui 
apa yang terjadi pada anaknya. Salah satu yang bisa menjadi penyebab adalah komunikasi 
yang asimetris antara anak dan orang tua, komunikasi asimetris ditandai dengan tidak 
adanya komunikasi yang intens dan kurang terbuka antar orang tua dengan anak. Oleh 
karenanya, anak akan cenderung memendam sendiri masalahnya dan tak jarang 
melampiaskan pada pergaulan sosialnya. Ali dan Asrori (2004) mengatakan bahwa 
“interaksi antar anggota keluarga merupakan salah satu aspek penting yang dapat 
mempengaruhi perilaku remaja, harmonis-tidaknya, intensif-tidaknya interaksi antar 
anggota keluarga akan mempengaruhi perkembangan sosial remaja yang ada di dalam 
keluarga. 
Jenis komunikasi dimana individu mengungkapkan informasi tentang dirinya yang 
biasanya disembunyikan atau tidak diceritakan kepada orang lain secara sadar disebutself-
disclosure (Devito, 2011). Remaja yang tidak memunculkan self-disclosure terhadap 
orangtua berkorelasi dengan meningkatnya keterlibatan remaja dalam perilaku bermasalah 




(Frijns, Vermulst, & Engels, 2005) serta kepekaan, penerimaan dan keterlibatan orangtua 
yang lebih rendah (Finkenauer, Frijns, Engels & Kerkhof, 2005). 
Pada penelitian Frijns dan Finkenauer (2009) terhadap 278 remaja usia 13- 18 tahun di 
Belanda menunjukkan bahwa remaja yang tidak melakukan Self Disclosure dengan 
merahasiakan informasi tertentu dari orangtua berhubungan dengan masalah-masalah 
psikososial pada remaja, termasuk depresi, konsep diri yang tidak jelas, kontrol diri yang 
rendah, kesepian dan kualitas relasi yang rendah.  
Hasil penelitian Keijsers, Branje, VanderValk, dan Meeus (2010) terhadap 289 remaja 
di Belanda menemukan bahwa pengaruh pengungkapan diri terhadap perilaku delinkuensi 
lebih besar dibanding dengan pengumpulan informasi dan kontrol dari orangtua. 
Komunikasi yang terbuka di dalam keluarga akan membangun perkembangan positif 
pada remaja, dan bisa meningkatkan prestasi di sekolah dan kemampuan memecahkan 
masalah. Sebaliknya kenakalan remaja, kehamilan remaja, penyalahgunaan alkohol dan 
obat, depresi, dan bunuh diri dikaitkan dengan remaja yang memiliki komunikasi tertutup, 
berkonflik dan komunikasi satu arah dengan keluarganya (Riesch, Henriques, Chanchong, 
& Weena, 2003). 
Salah satu faktor keterbukaan diri atau self-disclosure adalah mitra dalam 
hubungan.Semakin dalam keakraban seseorang dengan lawan bicaranya semakin dalam 
pula self-disclosure yang dapat terjadi. Individu akan melakukan self-disclosurekepada 
orang yang dianggap dekat olehnya seperti suami/istri, teman dekat atau sesama anggota 
keluarga. Di samping itu, respon lawan bicara juga menjadi penentu, yakni respon yang 
hangat dan penuh perhatian membuat individu lebih mudah melakukan self-disclosure. 
Sebaliknya,tanpa adanya kehangatan dan perhatian maka individu akan lebih memilih 
untuk menutup diri (Devito, 2010). 
Kedekatan dan keakraban orangtua dengan anak tidak lepas dari fungsi dan perannya 
sebagai keluarga, sejauhmana orangtua dan anak memainkan fungsi dan perannya masing-
masing. Peran orangtua sangat penting dalam kehidupan remaja dimana mereka harus 
memberi arahan, bimbingan, perhatian, masukan, kasih sayang, kepedulian, memberi 
contoh baik kepada anak agar remaja tidak berjalan ke arah yang buruk.Interaksi orang tua 
dengan remaja saling terbuka dan saling pengertian dapat membentuk kepribadian yang 
baik bagi remaja. Proses keluarga yang baik mampu menghindarkan anak dari pergaulan 
bebas dan perilaku menyimpang.Proses-proses yang berlangsung dalam keluarga ini dapat 
dilihat melalui cara keluarga dalam melaksanakan fungsi-fungsi keluarga. Keluarga yang 
dapat menjalankan fungsinya merupakan keluarga fungsional atau dapat disebut juga 
dengan keberfungsian keluarga (Yusuf, 2012).Shek (2002) menyatakan bahwa 
keberfungsian keluarga merujuk pada kualitas kehidupan keluarga, baik pada level sistem 





Keberfungsian keluarga yang sehat ditandai dengan fungsi keluarga yang efektif dalam 
dimensi pemecahan masalah, komunikasi, pembagian peranan, kepekaan afektif, 
keterlibatan afektif dan kontrol perilaku (Ryan, Epstein, Keitner, Miller & Bishop, 2005). 
Keberfungsian keluarga berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan dan intimasi pada masa 
remaja. Remaja yang menilai keterlibatan keluarga yang rendah menggambarkan keluarga 
sebagai keluarga yang kaku dan tidak fleksibel. Kondisi tersebut berdampak pada 
penurunan tingkat kepercayaan dan intimasi remaja (Coll, Powell, Thobro & Haas, 2010). 
Keijsers (dalam Smetana, 2011) mengemukakan bahwa keluarga dengan dukungan 
orangtua yang besar terhadap remaja memperkuat dampak positif pengungkapan diri 
remaja terhadap orang tua dengan penurunan perilaku delinkuensi remaja. Lingkungan 
keluarga yang suportif akan mempermudah pencapaian tugas-tugas perkembangan pada 
masa remaja. 
Hasil penelitian Nensy Juliyanti, Siswati (2014) terhadap 123 siswa SMA Krista Mitra 
Semarangkelas X dan XI. Hasil dari analisis regresi sederhana menunjukkan hubungan 
yang positif dan signifikan antara keberfungian keluarga dan pengungkapan diri remaja. 
Semakin tinggi keberfungsiankeluarga maka semakin tinggi tingkat pengungkapan diri 
remaja terhadap orangtua. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti merumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut “Apakah ada hubungan antara Keberfungsian Keluarga 
dengan Self-Disclosure pada Siwa Sekolah Menengah Atas Utama 2 Kota Bandar 
Lampung?". 
Dari berbagai pembahasan di atas mengenai keberfungsian keluarga dan hal-hal yang 
mempengaruhi keberfungsian keluarga maka selaras dengan yang telah dijelaskan di dalam 
Al-Quran. Keluarga selayaknya melakukan fungsinya dengan baik yaitu menjaga dan 
memelihara setiap anggota keluarga, terdapat firman Allah di dalam Al-qur’an yang 
berkaitan dengan anjuran memelihara keluarga yakni tertulis pada Qur’an surat At-Tahrim 
ayat 6, yang berlantunkan: 
                               
                       
 “ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 




kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 
Melalui ayat ini menyerukan setiap orang untuk senantiasa memelihara diri dan 
keluarganya agar terhindar dari api neraka. Keluarga merupakan amanat yang harus 
dipelihara kesejahteraannya baik jasmani maupun rohani. 
Dalam penelitian ini, akan dilaksanakan di SMA UTAMA 2 Bandar Lampung, dengan 
menggunakan subjek siswa angkaan 2019. 
B. Rumusan Masalah 
 
Dari berbagai pemaparan di atas sehingga membuat peneliti berminat untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan keberfungsian keluarga dengan self disclosure pada 
siswa? 
 
C.   Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan : 
 
1. Untuk mengetahui hubungan antara keberfungsian keluarga dengan self disclosure 
remaja terhadap orang tua pada siswa SMA UTAMA 2 Bandar Lampung. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Dalam penelitian ini diupayakan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis melalui tulisan ini. 
1. Manfaat teoritis 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti berharap dapat memberikan 
sumbangsih ilmu pengetahuan, serta dapat memperkaya keilmuan yang berkaitan 
dengan penelitian juga menumbuh kembangkan pengetahuan baru sehingga dapat 
digunakan untuk memahami self disclosure pada Instansi Pendidikan. 
2. Manfaat praktis 
Diharapkan pada penelitian yang telah dilakukan peneliti bisa memberikan 
pandangan mengenai keberfungsian keluarga terhadap self disclosure bagi Instansi 
Pendidikan. 
a. Bagi siswa baru, dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti berharap dapat 
memberi sumbangsih berupa informasi yang positif dan memberi masukan pada 
mahasiswa bahwasanya keberfungsian keluarga memiliki hubungan dengan self 
disclosure. Setelah mengetahui topik tersebut maka diharapkan siswa bisa 
berupaya untuk memperbaiki hubungannya dengan keluarga sehingga dapat lebih 
terbuka dengan orang tua. 
b. Bagi tenaga pendidik, peneliti berharap dengan hasil penelitian yang telah 




semangat kepada anak dan menjadi penengah dan memberi pemahaman kepada 
orang tua guna membantu menyatukan hubungan antara anak dan keluarga 
khususnya orang tua. 
c. Bagi orang tua, peneliti berharap dengan hasil penelitian yang telah didapat akan 
bisa menambah pemahaman kepada orangtua berkaitan dengan pentingnya 
menjalankan fungsi keluarga pada anak agar anak termotivasi untuk berterus 
terang dan melakukan self disclosure sebagai langkah awal orang tua untuk 
menjaganya dari perilaku menyimpang. 
 
A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 
Agar dapat mendukung berbagai penjelasan serta pembahasan di atas, maka peneliti 
mengusahakan untuk dapat mencari berbagai literatur dari penelitian sebelumnya yang 
masih berkaitan dengan penelitian ini. Serta untuk menghindari adanya plagiat dalam 
penelitian, maka memenuhi kode etik penulisan penelitian ilmiah akan sangat dibutuhkan 
eksplorasi terhadap berbagai penelitian terdahulu yang relevan. Hal ini memiliki tujuan 
untuk dapat menegaskan penelitian, serta sebagai bagian dari pendukung teori guna 
menetapkan pola pikir dalam menyusun penelitian ini. 
Dari hasil pencarian terhadap berbagai penelitian lampau, peneliti mendapatkan 
beberapa penelitian lampau yang berkaitan dengan penelitian ini. Meskipun memiliki 
keterkaitan dalam membahas, namun pada penelitian ini memiliki perbedaan dengan 
penelitian sebelumnya. Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang didapatkan 
dari hasil pencarian peneliti: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nensy Juliyanti, Siswati (2014) dengan judul 
penelitian ―Hubungan Antara Keberfungsian Keluarga Dengan Pengungkapan Diri 
Remaja Terhadap Orangtua Pada Siswa SMA Krista Mitra Semarang‖ terdapat 
pengaruh positif signifikan diantara keberfungsian keluarga dan pengungkapan diri 
dengan nilai signifikan sebesar 52,2% yang menandakan terdapat hubungan antara 
keberfungsian keluarga dengan pengungkapan diri remaja terhadap orangtua pada 
siswa SMA Krista Mitra. 
Subjek dalam penelitian ini digunakan siswa SMA Krista Mitra Semarang kelas X dan 
XI, yang melibatkan sebanyak 123 orang siswa untuk mendukung terlaksananya 
penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui adakah hubungan 
antara keberfungsian keluarga dengan pengungkapan diri remaja terhadap orangtua. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi sederhana dengan bantuan 
SPSS 22.0 for windows. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian tersebut 
yaitu skala, subjek, serta lokasi penelitiannya. Peneliti menggunakan variabel yang 
sama namun dengan skala yang berbeda, skala yang peneliti gunakan untuk self 
disclosure merupakan skala yang peneliti buat berdasarkan iadaptasi idari iSherwin 
i(1998), dan skala keberfungsian keluarga dengan terjemahan yang lebih disesuaikan 




berdasarkan ikonsep iThe iMcMaster iModel iof iFamily Functioning oleh Epstein et 
al., i(1983), lalu peneliti menggunakan subjek yang berjumlah 75 siswa, dan 
mengenai lokasi dalam penelitian ini menggunakan siswa SMA Utama 2 Bandar 
Lampung. 
2. penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni, Rona (2017) dengan judul ― Hubungan 
Pengungkapan Diri (Self-Disclosure) Terhadap Orangtua dengan Perilaku Seksual 
pada Perempuan Dewasa Awal saat Berpacaran‖ terdapat hubungan yang negatif 
signifikan dengan nilai sebesar 50,8% yang menandakan bahwa terdapat hubungan 
signifikan diantara pengungkapan diri dengan perilaku seksual. 
Subjek dalam penelitian ini yaitu perempuan rentang usia 18-25 memiliki status 
berpacaran atau sudah pernah berpacaran dan berdomisili di Yogyakarta, yang 
melibatkan sabanyak 200 orang siswa untuk mendukung terlaksananya penelitian ini. 
Tujuann dari penelitian ini ialah untuk mengetahui adakah hubungan negatif antara 
pengungkapan diri perempuan dewasa awal terhadap orangtua dengan perilaku 
seksual saat berpacaran. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Pearson-
Product Moment dengan bantuan SPSS 16 for windows. Persamaan dalam penelitian 
ini yaitu menggunakan variabel self disclosure terhadap orang tua namun berbeda 
untuk variabel yang lain, lalu peneliti menggunakan subjek yang berjumlah 75 siswa, 
dan lokasi dalam penelitian ini menggunakan siswa SMA Utama 2 Bandar Lampung, 
serta memakai program SPSS versi 21.0 for windows. 
3. penelitian telah dilakukan oleh Retnowati, Widhiarso, dan Rohmani (2003) berjudul 
― Peranan Keberfungsian Keluarga Pada Pemahaman Dan Pengungkapan Emosi‖ dari 
penelitian ini diketahui adanya hubungan positif signifikan diantara keberfungsian 
keluarga dengan pemahaman emosi sebesar 5,7% dan keberfungsian keluarga dengan 
pengungkapan emosi sebesar 43,5%. 
Subjek dalam penelitian ini digunakan partisipan tingkat pendidikan dari SMP hingga 
kuliah sejumlah 283 orang untuk mendukung penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini 
ialah untuk mengetahui apakah keberfungsian keluarga berperan terhadap 
pengungkapan emosi individu, baik secara langsung maupun tidak langsung, yaitu 
melalui peranan keberfungsian keluarga terhadap pemahaman emosi individu. Dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis structural equation model (SEM) dengan 
bantuan AMOS 4.0. Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan variabel 
keberfungsian keluarga namun berbeda untuk variabel yang lain, namun variabel 
pengungkapan emosi merupakan salah satu aspek dari self disclosure maka penelitian 
tersebut bisa menjadi acuan dalam mendukung penelitian ini, hal lain yang 
membedakan yaitu subjek yang digunakan penelitian ini berjumlah 75 siswa, serta 
lokasi dalam penelitian menggunakan siswa SMA Utama 2 Bandar Lampung, dan 
memakai program SPSS versi 21.0 for windows. 




―Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Keterbukaan Diri Remaja Siswa Kelas X 
Smk Negeri 02 Salatiga‖ terdapat pengaruh positif signifikan diantarapola asuh orang 
tua terhadap keterbukaan diri remaja siswa kelas X SMK Negeri 02 Salatiga tahun 
ajaran 2015/2016. Besar koefesien determinasi R(Square) adalah 0,11 yang artinya 
pola asuh orang tua memiliki kontribusi sebesar 11% terhadap keterbukaan diri 
remaja sedangkan 89% dipengaruhi factor lain. 
Subjek dalam penelitian ini digunakan siswa SMA SMK Negeri 02 Salatiga tahun 
ajaran 2015/2016 kelas X, yang melibatkan sebanyak 221 orang siswa untuk 
mendukung terlaksananya penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk 
mengetahui adakah pengaruh antara Pola Asuh Orangtua terhadap keterbukaan diri 
remaja siswa. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier 
sederhana. Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan variabel keterbukaan 
diri (self disclosure) remaja namun berbeda untuk variabel yang lain, namun variabel 
pola asuh merupakan bagian dari keberfungsian keluarga maka penelitian tersebut 
bisa menjadi acuan dalam mendukung penelitian ini, hal lain yang membedakan yaitu 
subjek yang digunakan penelitian ini berjumlah 75 siswa, serta lokasi dalam penelitian 
menggunakan siswa SMA Utama 2 Bandar Lampung, dan memakai program SPSS 









1. Pengertian Self-Disclosure 
 
Self-disclosure merupakan proses memberikan informasi pribadi secara sengaja 
dan sukarela yang diyakini jujur dan akurat dan tidak dapat diketahui orang lain 
melalui cara lain (Morreale, Spitzberg & Barge, 2007). Taylor, Peplau dan Sears 
(2006) menyatakan bahwa informasi yang disampaikan dapat bersifat deskriptif atau 
evaluatif. Pengungkapan deskriptif terjadi ketika individu mengungkapkan gambaran 
mengenai diri, misalnya jenis pekerjaan, tempat tinggal, atau pendidikan yang 
ditempuh. Pengungkapan evaluatif terjadi apabila individu mengungkapkan mengenai 
pendapat dan perasaan pribadi, misalnya perasaan terhadap orang lain, rasa bersalah 
atau ketidaksukaan terhadap pekerjaan tertentu.  
Devito (2011) menyatakan bahwa self-disclosure adalah jenis komunikasi 
dimana individu mengungkapkan informasi tentang dirinya yang biasanya 
disembunyikan atau tidak diceritakan kepada orang lain. Istilah keterbukaan diri 
mengacu pada pengungkapan informasi secara sadar.  
Papu i(2002) imenjelaskan ibahwa ipengungkapan idiri iatau i"self idisclosure" idapat 
idiartikan isebagai ipemberian iinformasi itentang idiri sendiri ikepada iorang ilain. 
iInformasi iyang idiberikan itersebut idapat imencakup iberbagai ihal iseperti ipengalaman 
ihidup, iperasaan, iemosi, ipendapat, icita-cita, idan ilain isebagainya. iPengungkapan idiri 
iharuslah idilandasi idengan ikejujuran idan iketerbukaan idalam imemberikan iinformasi, 
iatau idengan ikata ilain iapa iyang idisampaikan ikepada iorang ilain ihendaklah ibukan 
imerupakan isuatu itopeng ipribadi iatau ikebohongan ibelaka isehingga ihanya 
imenampilkan isisi iyang ibaik isaja. 
Wood (2012) menyatakan self-disclosure adalah pengungkapan informasi 
mengenai diri sendiri yang biasanya tidak diketahui oleh orang lain. Individu 
membuka diri ketika individu tersebut membagikan informasi pribadi mengenai diri 
sendiri, seperti harapan, ketakutan, perasaan, pikiran dan pengalaman. Membuka diri 
cenderung mengundang orang lain untuk membuka diri juga yang dikarenakan adanya 
sikap saling percaya satu sama lain sehingga individu yang mengetahui informasi 
pribadi orang lain akan membuka diri juga kepada orang tersebut. 
 





membentuk keakraban dan kedekatan dengan orang lain. Dengan demikian, self-
disclosure merupakan pengungkapan informasi pribadi yang bertujuan untuk  
 
membentuk keakraban dan kedekatan kepada orang lain. Menurut Derlega & Berg 
(2013) self-disclosure adalah proses pengungkapan informasi tentang diri seseorang 
kepada orang lain dan merupakan aspek penting dari komunikasi interpersonal untuk 
memiliki hubungan yang lebih dekat. 
Berdasarkan idefinisi-definisi idiatas, imaka idapat iditarik ikesimpulan ibahwa iself-
disclosure iadalah iproses imemberikan iinformasi ipribadi isecara isadar idan isukarela 
idengan ijujur itentang idirinya iyang ibiasanya idisembunyikan iatau itidak idiceritakan 
ikepada iorang ilain. iInformasi itersebut ibiasanya iberkenaan idengan ipengalaman 
ihidup,sikap, iemosi, pendapat, iperasaan, ihal-hal iyang imenarik iminat imereka, icita-cita, 
idan ilain isebagainya 
2. Aspek-Aspek Self-Disclosure 
iSelf-Disclosure merupakan kemampuan seseorang dalam  memikirkan masa 
depan sebagai suatu tampilan dasar dari cara berpikir. Dalam iSelf-Disclosure terdapat 
sembilan aspek menurutiSherwini(1998) : 
a. Keadaan Emosional, Pengungkapan emosiiatau  perasaan seseorang kepada 
orang lain. Perasaan, sikap terhadap situasiiyangidiungkapkan kepada orang lain. 
b. Hubungan iInterpersonal, Menunjukkanihubunganiperseoranganikearah yang 
lebihiintim. Sejauhimanaihubunganiatauiikataniyangiterbentuk di luar keluarga. 
c. Masalah iPribadi, Kebenaran itentang idiri isendiri,ibaik atauiburuk, mengenai 
sesuatu iatau iseseorang yang ditunjukkan dengan suatu keyakinan,iperasaan, 
atau perilakuiyangidiharapkan. 
d. Masalah, Peristiwa iatau isituasi imenyedihkan iyang ibisa idiringankan imelalui 
pengungkapan. Konflik serta pertentanganiyangidialamiiseseorang. 
e. Agama, Kesanggupan seseorangiuntuk berbagi pengalaman,ipikiran dan emosi 
mengenaiiperasaannyaitentangiTuhan.iKonsep,ipersepsiidanipandangan 
agamaiseseorangiyang dapatidibagiikepadaiorang ilain. 
f. Seks, Cara hidup seseorang berdasarkan jenis kelamin, bagaimana menjalani 
hidup sebagai pria atau wanita. Sertaikesediaaniuntukimembahas pengalaman, 
ikebutuhan serta pandanganiseksualnya. 
g. Rasa, Mengungkapkan ihal iyang idisukai idan itidak isukai iseseorang kepada 
orangilain. Baik mengenai pandangan, perasaan, apresiasi terhadap seseorang, 
tempat ataupun benda. 
h. Pikiran, Informasi yang ingin dibagikan ikepada iorang ilain. iPersepsi mengenai 
isuatu ihal, iatau isituasi. 
i. Pekerjaan /ipendidikan  /iprestasi, Tugas dan ikewajibanisaat ini serta tanggung 






3. Faktor-Faktor Self -Disclosure 
 
Setiap orang memiliki faktor self disclosure yang beraneka ragam, berikut 
Faktor iyang imempengaruhi self -disclosure imenurut iDevito(2010): 
a. Efek iDiadik 
Self-disclosure ibersifat itimbal ibalik. iOleh ikarena iitu, iketerbukaan idiri iindividu iyang 
iditanggapi idengan iketerbukaan ilawan ikomunikasi iakanmembuat iinteraksi iantara 
iindividu idan ilawan ikomunikasi ibisa iberlangsung. iKeterbukaan idiri iseseorang 
imendorong ilawan ikomunikasinya iuntuk imembuka idiri ijuga.Inilah iyang idinamakan 
iefek idiadik. 
b. Ukuran iKhalayak i 
Self-disclosurelebih ibesar ikemungkinannya iterjadi idalam ikomunikasi idengan 
ikhalayak ikecil, imisalnya idalam ikomunikasi iantarpribadi iatau ikomunikasi 
ikelompok ikecil. iAlasannya ikarena ijika ikhalayak ikomunikasi iitu ibesar ijumlahnya 
imaka iindividuakan isulit imengontrol idan imenerima iumpan ibalik idari ilawan 
ikomunikasinya. iApabila ikhalayaknya ikecil imaka iindividu ibisa imengontrol 
isituasi ikomunikasi idan ibisa imelihat iumpan ibalik itersebut. iApabila ilawan 
ikomunikasi imemberikan irespons iyang ibaik iterhadap iself-disclosure iseseorang, 
idengan imelakukan iself-disclosure ijuga imaka iproses ikomunikasi iyang 
imenyingkapkan idiri iitu iakan iterus iberlangsung. i 
c. Topik iBahasan i 
Pada iawalnya iorang iakan iselalu iberbicara ihal-hal iyang iumum isaja. iKetika 
hubungan isemakin iakrab imaka iakan isemakin mendalamitopikipembicaraan. iTidak 
imungkin iindividu iberbicara imengenai ihal iyang isangatipribadi, imisalnya 
ikehidupan iseksual, ipada iorang iyang ibaru idikenal. Individu iakan ilebih imemilih 
itopik ipercakapan iyang iumum, iseperti isoal icuaca, ipolitik isecara iumum, ikondisi 
ikeuangan inegara iatau ikondisi isosial. 
d. Valensi i 
Faktor iini iterkait idengan isifat ipositif iatau inegatif idari self-disclosure. iPada 
umumnya, imanusia icenderung ilebih imenyukai ivalensi ipositif iatau iself-disclosure 
ipositif idibandingkan dengan iself-disclosure negatif. Apalagi ijika ilawan 
ikomunikasi ibukanlah iorang iyang iakrab idengan iindividu.Namun, ijika ilawan 
ikomunikasi iadalah iorang iyang isudah iakrab, imaka iself-disclosure inegatif ibisa 
isaja idilakukan. 
e.    Jenis kelamin 
Berdasarkan hasil studi mengenai jenis kelamin dan pandangan masa depan maka 
studi tersebut mengemukakan bahwa pada jenis kelamin pria akan lebih 
memandang secara mendalam mengenai materi untuk mewujudkan kehidupan yang 
bahagia, sedangkan pada jenis kelamin wanita akan lebih berpandangan secara 
mendalam mengenai keluarga dimasa mendatang untuk menjadi bahagia. 
f.    Ras, iNasionalitas, idan iUsia 






melakukan iself-disclosure idibandingkan idengan iras ilainnya. iMisalnya ikulit iputih 
Amerika ilebih isering imelakukan iself-disclosure idibandingkan idengan iorang Negro. 
Begitu ijuga idengan iusia, iself- Disclosure lebih ibanyak idilakukan ioleh iorang iyang 
berusia iantara i17-50 itahun dibandingkan dengan orang yang lebih muda atau lebih tua. 
g. Mitra idalam iHubungan i 
Mengingat itingkat ikeakraban isebagai ipenentu ikedalamaniself-disclosure maka 
lawan ikomunikasi iatau imitra idalam ihubungan iakan imenentukaniself-
disclosure iitu. iKita imelakukaniself-disclosure ikepada imereka iyang ikita 
anggap isebagai iorang iyang idekat imisalnya isuami/istri, iteman idekat iatau 
sesama ianggota ikeluarga. iDi isamping iitu, ikita ijuga iakan imemandang 
bagaimana irespon imereka. iApabila ikita ipandang imereka iitu iorang iyang 
hangat idan ipenuh iperhatian imaka ikita iakan imelakukaniself-disclosure, apabila 
sebaliknya iyang iterjadi imaka ikita iakan ilebih imemilih iuntuk menutup idiri. 
 
Berdasarkan faktor diatas keberfungsian keluarga termasuk dalam faktor ke-7 yaitu 
mitra dalam hubungan, keluarga dianggap sebagai orang terdekat, dengan 
terjalinnya keberfungsian keluarga yang baik dapat mempermudah individu untuk 
melakukan self-disclosure. 
4. Karakteristik self disclosure 
Informasi iiyang iakan idisampaikan itergantung ipada ikemampuan iseseorang idalam 
imelakukan iself-disclosure. iSelain iitu, idikemukakan ibahwa iself-disclosure imempunyai 
ibeberapa ikarakteristik iumum iantara ilain: 
a. Self-disclosurei adalah isuatu itipe ikomunikasi itentang iinformasi idiri iyang ipada 
umumnya itersimpan, iyang idikomunikasikan ikepada iorang ilain. 
b. Self-disclosurei adalah iinformasi idiri iyang iseseorangiberikan imerupakan 
pengetahuan iyang isebelumnya itidak idiketahuiiolehiorang ilain idengan demikian 
harus idikomunikasikan. 
c. Self-disclosureiadalah iinformasi itentang idiri isendiri iyakni itentang ipikiran, 
perasaan idan isikap. 
d. Self-disclosureidapat ibersifat iinformasi isecara ikhusus. iInformasi isecara ikhusus 
adalah irahasia iyang idiungkapkan ikepada iorang ilain isecara ipribadi iyang  tidak 
semua iorang iketahui, idan iketerbukaanidiri imelibatkanisekurang-   kurangnya 
seorang iindividu ilain. Oleh ikarena iitu iself-disclosurei merupakan informasi yang 
harus iditerima idan idimengerti ioleh iindividu ilain, iatau dengan kata ilain 
karakteristik iself-disclosure imengarah ikepada ihal iyang ilebih ikhusus yaitu 
informasi ipribadi. 
 
5. Self-Disclosure dalam Perspektif Islam 
 







ا َل  ي ر يب ك   ا ي ر يب ك  إ ل ى م  ْع م  ذ ب  ر يب ةٌ د  إ نَّ اْلك  أْن ين ةٌ و  ْدق  ط م  ف إ نَّ الصِّ  
"Tinggalkan yang meragukanmu kepada sesuatu yang tidak meragukanmu karena 
kejujuran itu ketenangan dan dusta itu keraguan."(HR Tirmidzi) 
 Dari hadist tersebut kita dapat memahami bahwa sebagai manusia kita selalu 
diperintahkan untuk senantiasa berlaku jujur dan tanpa membuat-buat atau menutup-
tutupi, karena kejujuran akan memberikan ketenangan dan kedamaian sedangkan  
 
kebohongan akan mengakibatkan kebimbangan dan kegalauan. Individu yang 
berkata jujur dan berterus terang hatinya akan dipenuhi ketenangan dan rasa damai 
karena telah berkata sebagaimana mestinya, sedangkan individu yang berbohong 
hatinya akan diselimuti keraguan dan kegundahan dan ketidakpuasan karena menutupi 
sesuatu yang benar. Dari pemaparan tersebut kita menjadi paham bahwa Allah akan 
memberikan kebaikan untuk mereka yang berani jujur seberat apapun itu dan 
menanamkan rasa tidak nyaman pada mereka yang senantiasa berdusta. 
Self-disclosureihendaknya ididasarkan iatas iadanya ikejujuran. iTanpa iadanya 
ikejujuran, imaka iperkataan iakan isia-sia, iibarat imuka iyang iditutupi itopeng. iSelf-
disclosure ipada iakhirnya iakan imenyebabkan ikeharmonisan, isebaliknya iketidakjujuran 
imenyebabkan iketidakpercayaan, imunculnya iprasangka iyang iakan imerusak isuatu 
ihubungan. iRasul imemerintahkan isetiap imuslim iagar imemiliki iwatak ishidiq isebab 
shidiqiakan imembawa ipada isuatu ikebaikan. iAdapun ibentuk-bentuk ishidiq iada i5 
imacam: 
a. Benar iperkataan i(shidq ial ihadist) iKebenaran idalam iberkata-kata iakan iberakibat 
kepada isebuah ikepercayaan idari iorang ilain. isekali iorang imelakukan ikebohongan, 
maka isulit iuntuk iorang ilain idapat imemercayainya ilagi. Orang-orang yang 
beriman diperintahkan oleh Allah SWT untuk berkata jujur seperti yang tertera di 
dalam Al-Quran surat Al-Ahzab ayat 70 yang berbunyi, 
                     
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan 
ucapkan lah perkataan yang benar.” 
b. Benar ipergaulan i(shidq ial imuamalah) iOrang iyang ibenar idalam ipergaulan iakan 
jauh idari isifat isombong idan iriya‟. iIa iakan ibermuamalah idengan ibenar, 
tidakmenipu, itidak ikhianat, idan itidak imemalsu. iIa itidak iakan imemandang 
kekayaan, ikekuasaan idan isejenisnya idalam ibermuamalah seperti yang tertera di 







                        
            
“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak 
kamu perbuat? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan 
apa-apa yang tiada kamu kerjakan.” 
 
c. Benar ikemauan i(shidq ial ia’zam) iSebelum imemutuskan iuntuk imelakukan isesuatu, 
maka iseorang imuslim iharus iwajib imempertimbangkan idan imenilai iterlebih 
dahulu iapakah iyang idilakukannya ibenar idan ibermanfaat. iJika iia imenyadari bahwa 
yang idilakukannya iadalah isuatu ikebenaran, imaka iia iakan imelakukannya tanpa 
iragu-ragu. iNamun idemikian iia ijuga itidak iakan imengabaikan ikritik idan saran idari 
iorang ilain. Rasulullah saw bersabda: 
ى ا ن و  ا ل ك لِّ اْمر ٍئ م  ال  ب ا النِّي ات  و  ا نَّم  ا اَْل ْعم   ا نَّم 
“sesungguhnya tiap- tiap amalan itu tergantung pada niatnya dan seseorang 
hanya akan mendapatkan apa yang ia niatkan”. 
d. Benar ijanji i(shidq ial iwa’ad) iMenepati ijanji iharus idilakukan ioleh iseorang imuslim 
baik ikepada imusuhnya imaupun ianak ikecil isekalipun.Tidak hanya janji kepada 
orang lain, namun juga janji kepada dirinya sendiri. Misalnya, jika seseorang 
mendapatkan harta dari segala jerih payahnya, dan berjanji untuk memberikan 
sebagian kepada orang yang membutuhkan, maka itu termasuk dalam jujur untuk 
menepati janji. Hal ini dituliskan dalam Al-Quran surat Al-Ahzab ayat 23 yang 
berbunyi, 
                          
                    
“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang 
telah mereka janjikan kepada Allah. Dan di antara mereka ada yang gugur, dan 
di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikit pun 
tidak mengubah (janjinya)” 
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e. Benar ikenyataan i(shidq ial ihal) iSeseorang iakan imenampilkan idirinya isenyatanya. 
Tanpa iada iunsur iyang idibuat-buat iatau iditutup-tutupi. Seorang Muslim akan 
menampilkan diri seperti keadaan yang sebenarnya. Dia tidak akan menipu 
kenyataan, tidak memakai baju kepalsuan, tidak mencari nama, dan tidak pula 
mengada-ada. Rasulullah saw bersabda: 
ورٍ  ب س  ث ْوب ْي ز  ا ل ْم ي ْعط  ك َل  بِّع  ب م  ت ش   اْلم 
“Orang yang merasa kenyang dengan apa yang tidak diterimanya sama seperti 
orang memakai dua pakaian palsu.”(HR. Muslim) 
 
 
B. Keberfungsian iKeluarga 
1. Pengertian Keberfungsian Keluarga 
 
DeFrain, Asay, dan Olson (2009), ikeberfungsian keluarga mengacu pada iperan 
yangidimainkan oleh anggota dalam keluargaiserta sikap daniperilaku yang 
ditampilkanisaatibersamaianggotaikeluarga.Sebaikiapaikeluarga memainkaniperannya 
masing-masingidan bagaimana anggotaikeluargaimemperlakukanisatuisama lain. 
Walsh (2003) imendefinisikan imengenai ikeberfungsian keluarga yakni isuatu 
kondisi ikeluargaiyang memilikiiciri dan sifat yang ideal yang imana ikeluarga 
tersebut idapatimenjalankan fungsiisecara inormal. iKeberfungsian ikeluarga isebagai 
interaksiikeluarga dalam imenjalankan itugas ipenting iyaitu imenjaga ipertumbuhan 
danikesejahteraan (well-being) dari masing-masing anggotanya dan dalam 
mempertahankan integrasinya.I 
Epstein, Ryan,iBishop,iMiller,idan Keitneri(2003) imenjelaskan ikeberfungsian 
keluarga isebagai isejauh imana iinteraksi idalam ikeluarga imemiliki idampak 
terhadap ikesehatan ifisik idan iemosional ianggota ikeluarga. iKeberfungsian 
keluarga idisimpulkan isebagai icara ikeluarga iberinteraksi idan imelakukan itugas-
tugasnya idalam imemenuhi ifungsi ikeluarga idengan itetap imemperhatikan 
kesejahteraan ianggota idalam ikeluarga. 
Berdasarkan iuraian idefinisi idiatas, idapat iditarik ikesimpulan ibahwa 
keberfungsian ikeluarga iadalah isuatu ikondisi ikeluarga iyang imemiliki iciri idan 
sifat iyang iideal. Keluarga itersebut idapat imenjalankan ifungsi isecara inormal, i 
menjalankan itugas-tugasnya idan itetap idapat imengupayakan ikesejahteraan idan 
perkembangan isosial, ifisik idan ipsikologis imasing-masing ianggotanya. 
 
2. Dimensi-dimensi iKeberfungsian iKeluarga 
 
Terdapat ienam idimensi idari ifungsi ikeluarga imenurut iteori iThe iMcMaster  
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Model iyaitu ipemecahan imasalah, ikomunikasi, iperan, iresponsivitas iafektif, 
keterlibatan iafektif, idan ikontrol iperilaku.The iMcMaster iModel imenggunakan 
seluruh idimensi itersebut iuntuk imenilai idan imemahami ibagian idari ikeluarga 
yang ikompleks i(Epstein, iBaldwin idan iBishop i1983).Pada ialat iukur iFamily 
Assessment iDevice i(FAD), iterdapat itambahan isatu idimensi iyaitu idimensi ifungsi 
keluarga isecara iumum iyang imengukur ikesehatan iatau ipatologi idari isebuah 
keluarga isecara ikeseluruhan. 
Maksud dariidimensiiini merujuk kepadaikemampuan keluargaiuntuk 
memecahkan imasalahipada setiap level sehingga dapatimenjagaifungsiikeluarga tetap 
efektif. iIsu-isu idalam ikeluarga iyang imenjadi imasalah idapat imengancam 
keutuhan idari ikeluarga i(baik isecara ifisik imaupun isecara iemosional idari isetiap 
anggota ikeluarga), isehingga ikeluargaiyang imemilikiifungsiikeluarga iyang iefektif 
dapat menyelesaikan imasalah itersebut.Setiapikeluarga ibisa imemiliki itingkat 
danijumlah imasalah iyang iberbeda-beda.Keluarga iyang iberfungsiidengan iefektif 
dapat menyelesaikan permasalahaniyang iada,isementara iituikeluarga iyang 
tidakiberfungsiisecara iefektif ihanya imemperhatikan sebagian imasalah idari 
semuaimasalah yang ikeluarga imereka ihadapi i(Epsteinet al., 2003). 
Adapun ipenjelasan idari idimensi-dimensi itersebut iialah: 
a. Penyelesaianimasalah, dalam hal iini imengacu ipada ikemampuan ikeluarga 
untuk menyelesaikanimasalahnyaisehingga dapat imempertahankan ikeefektifan 
fungsiikeluarganya. Isu-isu dalam keluarga yang menjadi masalah dapat 
mengancam keutuhan dari keluarga (baik secara fisik maupun secara emosional 
dari setiap anggota keluarga), sehingga keluarga yang memiliki keberfungsian 
keluarga yang efektif dapat menyelesaikan masalah tersebut. Setiap keluarga bisa 
memiliki tingkat dan jumlah masalah yang berbeda-beda. Keluarga yang 
berfungsi dengan efektif dapat menyelesaikan permasalahan yang ada, sementara 
itu keluarga yang tidak berfungsi secara efektif hanya memperhatikan sebagian 
masalah dari semua masalah yang keluarga mereka hadapi (Epsteinet al., 2003). 
Masalah yang dihadapi dalam keluarga secara konseptual dibagi menjadi dua 
tipe, yaitu masalah instrumental dan masalah afektif. Masalah instrumental 
berkaitan dengan masalah teknis dalam kehidupan sehari-hari seperti pengaturan 
keuangan atau memutuskan lokasi tempat tinggal. Masalah afektif merupakan 
masalah yang berhubungan dengan pengalaman emosi dan perasaaan (Miller, 
Ryan, Keitner, Bishop, & Epstein 2000). 
Dalam McMaster Model of Family Functining, terdapat 7 tahapan dalam proses 
menyelesaikan masalah (Epstein et al., 2003), yaitu: 
1) Mengidentifikasi masalah. 
2) Mengkomunikasikan masalah dengan orang yang tepat dalam keluarga. 
3) Mengembangkan alternatif solusi yang mungkin untuk dilakukan. 
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4) Memutuskan untuk melakukan salah satu alternatif solusi. 
5) Melaksanakan keputusan. 
6) Melakukan monitoring terhadap langkah yang telah dilaksanakan. 
7) Melakukan evaluasi terhadap keefektifan proses pemecahan masalah. 
Keluarga yang berfungsi dengan sehat akan membuat langkah-langkah yang 
digunakan untuk menyelesaikan masalah terlebih dahulu, mendiskusikan 
permasalahan, mengkomunikasikan permasalahan tersebut satu sama lain, dan 
memutuskan tindakan yang tepat (Epstein et al., 2003). 
b.  Komunikasi, iadalah ibagaimana ianggota ikeluargaisaling ibertukar iinformasi. 
(Epstein et al., 2003). Komunikasi idisini idifokuskan ipada ikomunikasi isecara 
verbal iyang ilebih idapat idiukur. iBukan iberarti ikomunikasi inonverbal idalam 
keluarga imenjadi itidak ipenting, ihanya isaja ikomunikasi inonverbal imemiliki 
kemungkinan iyang ilebih ibesar iuntuk imengalami ikesalahpahaman. iSelain 
itu, ikomunikasi inonverbal isecara imetodologis isulit idiukur imenjadi idata 
dalamipenelitian (Milleriiet ial., i2000). 
FokusipadaiMMFF iadalah imelihat ipola ikomunikasi idalam keluargai(Epstein 
et ial., i2003). iKomunikasi idalam ikeluarga ijuga idibagi imenjadi idua iarea, 
yaitu ikomunikasi iinstrumental idan ikomunikasi iafektif. iAda idua iaspek ilain 
yang ibisa idilihat idalam ikomunikasi iyaitu ijelas iatau iterselubung, idan 
langsung iatau itidak ilangsung. iPada ikomunikasi iyang ijelas iatau iterselubung 
dapat idilihat iapakah iisi idari ipesan itersebut idisampaikan imelalui ipernyataan 
yang ijelas iatau ihanya isebagai ipernyataan ikamuflase, isamar-samar, iatau 
ambigu. iPada ikomunikasi iyang idilihat idalam ikontinum ilangsung iatau itidak 
langsung idapat idilihat iapakah ipernyataan itersebut ilangsung iditujukan ipada 
orang iyang itepat iatau idialihkan ikepada iorang ilain. 
Berdasarkan ipembagian iarea ikomunikasi iyang idijelaskan idi iatas, idapat 
diidentifikasikan iempat icara iberkomunikasi iyaitu, ijelas idan ilangsung, ijelas 
dan itidak ilangsung, iterselubung idan ilangsung, iterselubung idan itidak 
langsung. iPada ikeluarga iyang isehat, ikomunikasi idilakukanisecara ilangsung 
dan ijelas ipada ikedua iarea iinstrumental idan iafektif. iSedangkan ikomunikasi 
yang itidak iefektif iadalah ikomunikasi iyang ikurang ijelas idan itidak langsung 
(Epstein iet al., i2003). 
c.     Peran 
Peranimerupakaniperilaku ianggota iikeluargaidenganipolaiberulang untuk 
memenuhi fungsinyaidalamikeluarga (Epstein et al., i2003).  
Terdapatibeberapaifungsi idimana iseluruh ianggota ikeluarga idapat imemahami 
fungsi itersebut iuntuk imenciptakan ikeluarga iyang isehat. iMMFF menemukan 
adanya ilima iperan idasar ikeluarga, iyaitu: 
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1)  Penyediaan sumber daya,imeliputiifungsi danitugas yangiberkaitan dengan 
penyediaaniuang,imakanan, pakaian,idanitempatitinggal. 
2)   Perawatan dan dukungan,  meliputi  penyediaan  kenyamanan, kehangatan, 
rasa aman, dan dukungan untuk anggota keluarga. 
3)   Kepuasan seksual dewasa, pasangan suami istri secara personal merasakan 
kepuasan dalam hubungan seksual satu sama lain. 
4)  Pengembangan pribadi, merupakan tugas dan fungsi  keluarga  untuk 
mendukung anggota keluarga dalam mengembangkan keterampilan pribadi, 
termasuk perkembangan fisik, emosi, sosial, dan pendidikan anak-anak, 
serta pengembangan karir dan perkembangan sosial dewasa. 
5)   Pemeliharaan  dan  pengelolaan  sistem keluarga,  meliputi berbagai fungsi 
yang melibatkan teknik dan tindakan yang dibutuhkan untuk 
mempertahankan standar keluarga seperti pengambilan keputusan, batasan 
dan fungsi keanggotaan dalam keluarga, implementasi dan kontrol perilaku, 
pengaturan keuangan rumah tangga, dan hal-hal yang berkaitan 
denganipengasuhan danikesehatanikeluarga. 
Dalam imenjelaskan idimensi iperan, iterdapat idua ikonsep iyaitu ialokasi 
peran idan iakuntabilitas iperan (Epstein, Bishop & Levin 1978). iAlokasi  
peran idilihat idari ibagaimana isebuah ikeluarga imelakukan iproses  
alokasi iatau ipenyebaran itanggung ijawab bagi iseluruh ianggota keluarga. 
Akuntabilitas iperan idilihat idari ibagaimana ianggota ikeluarga bisa 
menyelesaikan itanggung ijawab iyang idiberikan isecara ipenuh idan 
berkomitmen idalam imelaksanakannya. 
Keluarga iyang isehat iadalah ikeluarga iyang idapat imemenuhi isemua 
fungsi ikebutuhan ikeluarga. iSelain iitu, ikeluarga iyang isehat iadalah 
keluarga iyang imemiliki iproses ipenyebaran idan ipelaksanaan itanggung 
jawab iyang ijelas idan itepat (Epstein et al., 1978). 
d. ii Respon iiafektif 
Responiafektif didefinisikan sebagai kemampuan keluarga untuk merespon 
berbagai iimacam iistimulus iidengan iiperasaan iiyang iitepat. (Epstein et al., 
2003). Padaidimensi iini iterdapat iaspek ikuantitatif iyang iberfokus ipada 
derajat irespon iafektif iberdasarkan ikontinum idari iketiadaan iresponisampai 
respon iyang iwajar, iatau irespon iyang icukup idapat iditerima isampai irespon 
yang iberlebihan. Sedangkan ipada iaspek ikualitatif idapat idilihat iapakah 
anggota ikeluarga dapat iberespon idengan imenggunakan iberbagai imacam 
variasiiemosi iyang ada idan irespon iyang iditampilkan isesuai idengan stimulus 
dan ikonteks situasi iyang iterjadi (Miller et al., i2000). 
Dimensi iini itidak idimaksudkan iuntuk imelihat icara ianggota ikeluarga 
menyampaikan iperasaan imereka, itetapi iapakah imereka imemiliki ikapasitas 
untuk imerasakan iemosi (Epstein et al., i2003).Afek idapat idibagi imenjadi idua 
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kategori iyaitu iemosi isejahtera idan iemosi idarurat. iEmosi isejahtera iterdiri  
 
dari iafeksi, ikehangatan, ikelembutan, idukungan, icinta, idan ikesenangan. 
Emosi idarurat iterdiri idari imarah, itakut, isedih, ikecewa, idan idepresi. 
Pada ikeluarga iyang isehat, iseluruh ianggota ikeluarga imemiliki ikemampuan 
untuk imengekspresikan iberbagai imacam iemosi, iemosi iyang iditampilkan 
sesuai idengan ikonteks isituasi, idan imemiliki ikesesuaian idalam iintensitas 
dan idurasi. 
e.    Keterlibatan iiafektif 
Keterlibatan iiafektif iiadalah iisejauhmana iianggota iikeluarga iimenunjukkan 
rasa iiketertarikan iidan iipenghargaannya iiterhadap iiaktivitas iidan iiminat 
anggota iikeluarga iilainnya. (Epstein iet al., i2003). iDimensi iini imemfokuskan 
kepadaiseberapa ibanyak iketertarikan iyang iditunjukkan iolehianggotaikeluarga 
satu isama ilain. iBerdasarkan ihal itersebut, iterdapat i6 itipe iketerlibatan  
dalam ianggota ikeluarga: 
1) Kurang iterlibat: itidak iada iketerlibatan isatu isama ilain. 
2) Keterlibatan tanpaiperasaan:imelibatkanihanyaisedikitiketertarikan satu 
sama lain, hanya sebatasiuntukipengetahuan saja. 
3) Keterlibatan inarsistik: iketerlibatan idengan ianggota ikeluarga ilain ihanya 
sebatas iperilaku iatau iaktivitas itersebut imemiliki imanfaat ibagi idirinya 
sendiri. 
4) Keterlibatan iempatik: imau iterlibat idengan ianggota ikeluarga ilain idemi 
kepentingan ianggota ikeluarga ilain. 
5) Keterlibatanmyangiberlebihan: keterlibatan yang terlalu berlebihan pada 
anggota keluarga lain. 
6) Keterlibatan isimbiotik: iketerlibatan iyang iekstrem idan ipatologis isatu 
sama ilain iterlihat imengganggu ihubungan. iPada ikeluarga iyang iseperti 
ini, iterdapat ikesulitan iyang ijelas idalam imembedakan isatu ianggota 
keluarga idengan iyang ilainnya. 
Berdasarkan ipenjelasan idi iatas, ipada ikeluarga iyang isehat, itipe iketerlibatan 
yang iterjadi iadalah iketerlibatan iempatik. iKeterlibatan iyang iefektif ibukan 
berarti seluruh ianggota imengerjakan ikegiatan ibersama-sama, itetapi ilebih 
kepada iderajat keterlibatan iantara ianggota ikeluarga i(Miller et al., i2000). 
f. i   Kontrol iperilaku 
Dimensi ikontrol iperilaku ididefinisikan isebagaipola iyang idiadopsi ioleh 
sebuah ikeluarga imengenai iperilaku idalam itiga iarea iberikut: isituasiiyang 
membahayakan isecara ifisik, isituasi idalam ipemenuhan idan iekspresi  
kebutuhan idan idorongan ipsikobiologis, idan isituasi iyang imelibatkan 
perilaku sosialisasi iinterpersonal, ibaik idiantara ianggota keluarga imaupun 
dengan oranglain iyang ibukan ikeluarga. (Epstein dkk., 2003). 
Setiap keluarga memiliki aturan standar masing-masing tentang perilaku yang 
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bisa diterima pada setiap anggota keluarga. Terdapat empat kategori kontrol  
 
perilaku dalam keluarga yang didasarkan pada variasi standar dan perilaku yang 
dapat diterima: 
1) Kontrol perilaku yang kaku: terdapat standar yang sempit dan kaku sehingga 
sangat sedikit negosiasi tentang berbagai situasi. 
2) Kontrol perilaku yang fleksibel: menetapkan standar yang logis, ada 
kesempatan untuk berubah dan melakukan negosiasi sesuai konteks situasi. 
3) Kontrol perilaku laissez-faire: tidak memiliki standar, setiap perubahan 
diperbolehkan tanpa melihat konteks. 
4) Kontrol perilaku tidak beraturan: adanya perubahan yang terjadi secara 
random dan tak terduga antara tipe 1-3, sehingga anggota tidak mengetahui 
standar apa yang berlaku dan seberapa banyak negosiasi dimungkinkan 
terjadi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, keluarga yang paling sehat dan efektif adalah 
keluarga yang menerapkan kontrol perilaku yang fleksibel, sedangkan keluarga 
yang paling tidak efektif adalah keluarga dengan tipe kontrol perilaku yang tidak 
beraturan. 
g. i Keberfungsian keluarga secara iumum imengukur ikesehatan iatau patologis dari 
sebuahikeluarga secara ikeseluruhan. 
 




Individuimelakukaniself-disclosureidenganiorangiyang idianggap idekat iseperti ikeluarga 
khususnyaiorangitua.iKedekatanianakidaniorangituaitidakiakaniterjalinitanpaiadanya 
keberfungsianikeluarga. 
Keijsers (dalam Smetana, i2011) imengemukakan ibahwa ikeluarga idengan 
dukungan iorangtua iyang ibesar iterhadap iremaja imemperkuat idampak ipositif 
pengungkapan idiri iremaja iterhadap iorang itua idengan ipenurunan iperilaku 
delinkuensiiremaja.iLingkunganikeluargaiyang isuportif iakan imempermudahipencapaian 
tugas-tugas iperkembangan ipada imasa iremaja. iKeluarga iharus imampu imenjalankan 
peran idan ifungsinya iagar iremaja idapat imencapai ikedewasaan i(Austrian, i2002). 
Keberfungsian ikeluarga iyang iterjalin imenciptakan ikedekatan iantara ianak idan 
orang itua idengan ibegitu ianak idapat imelakukan iself-disclosure idengan imudah.ianak 
maupuniorangituaiyangimelakukaniself-disclosureijugaidapatimemperkuat ikeberfungsian 
keluarga iitu isendiri. iHal iini iterkait idengan isalah isatu idimensi ikeberfungsian 
keluarga iyaitu ikomunikasi, iself-disclosure imenciptakan ikamunikasi iyang ibaik, 
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komunikasi iyang ibaik imendorong ikeberfungsian ikeluarga. 
 
Keberfungsian ikeluarga iyang ibaik imampu imenciptakan ikedekatan iantara 
orangtua idan ianak,akan imenimbulkan irasa ikasih isayang, rasa ikepercayaan, idan irasa 
aman imembuat ianak imau idengan imudah imelakukan ipengungkapan idiri. Sebagai 
dasar acuan dan pembuktian dari teori yang dikemukakan, adapun penelitian terlebih 
dahulu yang relevan dan sejalan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni (2017) "Hubungan Pengungkapan 
Diri (Self-Disclosure) Terhadap Orangtua dengan Perilaku Seksual pada Perempuan 
Dewasa Awal saat Berpacaran"menunjukkan bahwa semakin tinggi pengungkapan diri 
kepada orangtua maka semakin rendah perilaku seksual perempuan dewasa awal saat 
berpacaran. Berlaku juga sebaliknya, semakin rendah pengungkapan diri kepada orangtua, 
maka semakin tinggi perilaku seksual perempuan dewasa awal saat berpacaran. 
Penelitian yang dilakukan oleh Retnowati, Widhiarso, dan Rohmani (2003) 
mengenai "Peranan Keberfungsian Keluarga Pada Pemahaman Dan Pengungkapan Emosi" 
hasil penelitian ini menunjukkan peran keluarga pada pemahaman emosi individu. Faktor 
kedekatan antar anggota keluarga terbukti sebagai faktor yang paling mendukung pada 
pemahaman dan pengungkapan emosi individu. Keterkaitan erat faktor kedekatan anggota 
keluarga tidak hanya pada skor total pemahaman dan pengungkapan emosi saja, melainkan 
juga pada semua faktor-faktor pemahaman emosi dan pengungkapan emosi. 
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Zuhra dan Nisa (2018) "Analisis Relasi 
Antara Keberfungsian Keluarga dan Kontrol Diri pada Remaja di Aceh Tamiang" 
menunjukkanterdapat hubungan antara keberfungsian keluarga dengan kontrol diri pada 
remaja. Semakin efektif keberfungsian keluarga yang dimiliki individu maka semakin 
tinggi kontrol dirinya. Sebaliknya semakin tidak efektif keberfungsian keluarga yang 
dimiliki individu maka semakin rendah kontrol diri yang dimiliki individu tersebut. 
 
D.   Kerangka Berpikir 
 





Gambar 1. Bagan Hubungan Keberfungsian Keluarga dengan Self Disclosure pada 
siswa. 
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Fenomena remaja itidak ipernah ilepas idari ipermasalahan, ihal iini iberkaitan idengan 
remaja sebagai masa peralihan iyang isering menimbulkan igejolak. Beberapa 
permasalahan remajaiyangiseringiterjadiiantara ilain, ibolos isekolah, itawuran, imerokok, 
seks ibebas, inarkoba, ipelecehan iseksual, ibunuh idiri idan isebagainya. iBerdasarkan 
kasus-kasus iyang iada ibanyak iditemukan ibahwa iorang itua imereka itidak imengetahui 
apa iyang iterjadi ipada ianaknya, salah isatu iyang ibisaimenjadi ipenyebab iadalah itidak 
adanya iketerbukaan diri antara ianak dan orang itua. I 
Self disclosure merupakan hal yang menarik untuk diteliti melihat dalam sebuah 
hubungan dibutuhkan adanya keterus-terangan untuk menyampaikan apa yang dirasakan 
maupun pandangan terhadap sesuatu, dengan saling terbukanya satu sama lain akan 
memperat sebuah hubungan kepercayaan dan juga rasa dimengerti. Orang tua sebagai 
sosok penting dalam pertumbuhan remaja sangat dibutuhkan untuk mengarahkan serta 
memberi masukan agar remaja mampu menjalani masa peralihan dengan baik dan 
terhindar dari perilaku yang menyimpang,  
Sudah seharusnya keluarga merupakan tempat bagi anak untuk merasa nyaman dan 
lebih terbuka dengan orang tuanya dibandingkan anak harus menceritakan tentang dirinya 
melalui jejaring sosial. Sebagai orang tua hendaknya mampu memposisikan diri dan 
memenuhi fungsi keluarga dengan baik agar anak lebih mampu terbuka kepada orang 
tuanya. Menurut Moos dan Moos (2002), keberfungsian keluarga dapat dilihat dari kualitas 
interaksi anggota keluarga dan dapat juga dikonsepkan sebagai kohesivitas dalam keluarga. 
keberfungsian keluarga dapat dilihat dari jumlah komunikasinya, konflik yang terjadi 
dalam keluarga tersebut, keluarga dapat beradaptasi dengan perubahan perubahan yang 
terjadi, dukungan dan kasih sayang antar anggota keluarga, kemampuan mengekspresikan 
apa yang dirasakan dan diinginkan, menghabiskan waktu bersama, kebebasan antar 
anggota keluarga, orientasi prestasi, moral, keagamaan, dan penyelesaian masalah yang 
dapat dilakukan anggota keluarga. 
Berdasarkan penjabaran teori serta kerangka berpikir sehingga hipotesis yang akan 
diujikan hubungannya pada penelitian ini yakni ada atau tidaknya hubungan keberfungsian 
keluarga dengan self disclosure pada siswa. Hal ini berarti semakin tinggi keberfungsian 
keluarga maka akan semakin tinggi juga self disclosure pada siswa tersebut dan hal ini 
berlaku untuk sebaliknya. 
 
 
E.   Hipotesis 
1. Terdapat hubungan antara keberfungsian keluarga dengan self disclosure terhadap 







A. Identifikasi Variabel Penelitian 
 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
 
1. Variabel Terikat (Y) : Self-Disclosure 
2. Variabel Bebas (X) : Keberfungsian Keluarga 
 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Self-Disclosure 
 
Self disclosure adalah kesediaan individu dalam mengungkapkan informasi 
yang bersifat pribadi tentang diri sendiri kepada orang lain secara sukareladalam 
kepercayaan untuk lebih mengenal satu sama lain.Pada ipenelitian iini, iself 
idisclosure akan diungkap dengan skaladSelf iDisclosure iScale i(SDS) iyang 
idiadaptasi idari iSherwin i(1998) iyang iterdiri idari i9 iaspek iyaitu:keadaan 
iemosional, ihubungan iinterpersonal, imasalah ipribadi, imasalah, iAgama, iseks, 
irasa, ipikiran, ipekerjaan i/ ipendidikan i/ iprestasi.Berdasarkan ihasil idari iskala 
itersebut, isemakin itinggi itotal iskor iself idisclosure iyang idiperoleh ipartisipan 
imenunjukkan semakin tinggiiself disclosure yang dilakukannya. Sebaliknya, 
isemakin irendah iskor iyang idiperoleh ipartisipan imenunjukkan isemakin irendah 
iself idisclosure iyang idilakukannya. 
2. Keberfungsian iKeluarga 
 
Keberfungsian ikeluarga adalah sebaik apa keluarga menjalankan peran, tugas 
dan fungsinya sebagai anggota keluarga.Pada ipenelitian iini,ikeberfungsian ikeluarga 
akan diungkap dengan skala Family Assessment Device i(FAD) iyang idikembangkan 
berdasarkan ikonsep iThe iMcMaster iModel iof iFamily Functioning oleh Epstein et 
al., i(1983) dan telah dialih bahasakan oleh peneliti dan idibantu idosen ipembimbing. 
Berdasarkan ihasil idari iskala itersebut, isemakin itinggi itotal iskor ikeberfungsian 
keluarga iyang idiperoleh ipartisipan imenunjukkan isemakin itinggi ikeberfungsian 
keluarga iyang iterjadi. iSebaliknya, isemakin irendah iskor iyang idiperoleh 
partisipan imenunjukkan isemakin irendah ikeberfungsian ikeluarga iyang iterjadi. 
 
C. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
 
Menurut Azwar (2015) subjek adalah sebuah kelompok yang akan dikenai 
dalam sebuah generalisasi hasil penelitian. Dalam penelitian ini akan menggunakan 








Populasi Penelitian Siswa SMA Utama 2 2019 
 













2. Teknik Sampling 
Adapun teknik pengambilan sampel yang akan dilakukan dalam penelitian 
ini adalah teknik disproportionate stratified random sampling. Pengambilan sampel 
dengan cara ini adalah melakukan randomisasi terhadap kelompok, bukan terhadap 




Arikunto (2010), berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari 
populasi yang diteliti. Penelitian ini mengambil sampel dari jumlah siswa SMA 




Sampel Penelitian Siswa SMA Utama 2 2019 
 










D. Metode Pengumpulan Data 
 
Pada penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan metode kuantitatif sebagai 
panduan pengerjaan hasil data penelitian. Skala likert adalah alat yang akan digunakan 
sebagai alat pengumpul data. Format respon pada skala likert dengan menetapkan beberapa 
pilihan jawaban yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 
Setuju (STS). Penilaian aitem favorabel bergerak dari skor 4 (sangat setuju), 3 (setuju), 2 
(tidak setuju), 1 (sangat tidak setuju). Sedangkan jika pada penilaian aitem unfavorabel 
bergerak dari skor 1(sangat setuju), 2 (setuju), 3 (tidak setuju), 4 (sangat tidak setuju) 
(Azwar, 2015). 
1. Skala Self-iDisclosure 
Skala self-idisclosure merupakan skala yang idigunakan iuntuk imengungkapkan 
sejauh imana iself-disclosure ipada isubjek ipenelitian. iSkala iself-disclosure iyang 
digunakan ipeneliti iadalah iskala iself-disclosure iyang idirancang iberdasarkan 
teori iSherwin(1998) iyang iterdiri idari i9 iaspek iyaitu: ikeadaan iemosional, 
hubungan iinterpersonal, imasalah ipribadi, permasalahan, iAgama, iseks, rasa, 
ipikiran, pekerjaan i/ ipendidikan i/ iprestasi. 
Tabel. 3 
 
Blueprint Skala Self-iDisclosure 





1. Keadaan Emosional 25 16 
 
2 
2. Hubungan Interpersonal 19, 20, 28 31 
 
4 
3. Masalah Pribadi 1, 2, 3, 6, 8, 9 
 6 
4. Permasalahan 32 27 
 
2 











8. Pemikiran dan Ide 














2. Skala Keberfungsian Keluarga 
Skala keberfungsian keluarga merupakan skala digunakan untuk mengungkapkan 
sejauh mana keberfungsian keluarga pada subjek penelitian. Skala keberfungsian 
keluarga dalam penelitian ini merupakan skala adaptasi Family Assessment Device 
i(FAD) yang dikembangkan berdasarkan konsep The McMaster Model of Family 
Functioning teori Epstein et al, (1983) dengan tujuh dimensi yaitu pemecahan 
masalah, komunikasi, iperan, iresponsivitas iafektif, iketerlibatan iafektif, ikontrol 
iperilaku, ikeberfungsian iumum. 
 
Tabel. 4 
Blueprint Skala Keberfungsian Keluarga 






2, 12, 24, 38, 
50, 60 
 6 
2. Komunikasi 3, 18, 29, 43, 
59 
14, 22, 35, 52 9 
3. Peran 10, 30, 40 4, 8, 15, 23, 34, 




49, 57 9, 19, 28, 39 6 
4. Keterlibatan 
Afektif 
 5, 13, 25, 33, 









6, 16, 26,36,46, 
56 




Total 25 35 60 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Validitas merupakan suatu alat ukur yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
keaslian instrument. Menurut Arikunto (2010) validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat kesahihan suatu tes. Dalam penelitian ini validitas yang akan 
digunakan oleh peneliti adalah validitas isi. Penggunaan validitas isi menunjukkan 
sejauh mana butir-butir yang ada pada alat ukur mencakup keseluruhan kawasan isi 
yang akan di ukur oleh alat ukur tersebut syarat yang digunakan agar suatu aitem 
dapat lolos uji validitas apabila memiliki nilai total rxy > 0.300. Sedangkan pada 
aitem < 0.300 dapat diinterpretasikan sebagai aitem yang kurang baik validitasnya 






Namun bila pada sebuah validitas aitem yang lolos masih kurang untuk 
mencukupi butir aitem dalam sebuah penelitian sehingga dapat dipertimbangkan 
untuk menurunkan standar kriteria dari 0.300 menjadi 0.250 sehingga jumlah aitem 
yang dibutuhkan menggunakan standar 0.250. 
 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah sebuah instrument yang konsisten serta cukup dapat dipercaya, 
bisa di pergunakan untuk alat pengumpul data jika instrument tersebut dikatakan 
sudah sudah baik (Arikunto, 2006). Koefisien reliabilitas berada dalam rentang 
angka 0 sampai 1. Jika semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1 
berarti semakin tinggi reliabilitasnya, begitu juga sebaliknya jika koefisien semakin 




F. Metode Analisis Data 
 
Teknik analisis data yang digunakan sebagai pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini ialah analisis korelasi product moment. Korelasi product moment merupakan teknik 
pengukuran tingkat hubungan antara dua varibel yang datanya berskala interval. Angka 
korelasi yang disimpulkan dengan r. Angka r product moment mempunyai kepekaan 
terhadap konsistensi hubungan timbal balik (Hadi 1994) Uji validitas dilakukan dilakukan 
dengan metode korelasi product moment yaitu dengan melihat angka koefisien korelasi 
(rxy) yang menyatakan hubungan antara skor butir pertanyaan dengan skor total (item total 
corelation. Butir dikatakan valid jika rhitung> rtabel (Nugroho, 2011) Penggunaan analisis 
korelasi product moment dengan pertimbangan penelitian ini antara variabel bebas yakni 
keberfungsian keluarga serta variabel terikat yakni self disclosure. Analisis juga dilakukan 






PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian 
 
1. Orientasi Kancah 
Sebelum dilakukan penelitian, salah satu tahapan dalam penelitian ini yaitu 
orientasi kancah guna mengetahui mengetahui informasi penting yang berkaitan 
dengan tempat penelitian, yaitu ciri khas mengenai tempat dimana penelitian ini 
dilangsungkan. Berikut orientasi kancah SMA Utama 2 Bandar Lampung. 
Pada kesempatan kali ini SMA 2 Bandar Lampung adalah tempat yang akan 
digunakan peneliti sebagai tempat untuk melakukan penelitian, iSekolah iini iberdiri 
sejak tanggal 2 Januari 1978 idalam inaungan iYayasan iPendidikan iSerbaguna 
(YPSG) LampungiyangiberlokasiidiiJl. iJendraliSudirtman iNo. i39 iBandarlampung, 
NPSN i10807013. iSekolah iini iMenyelenggarakan iproses ipendidikan iberdasarkan 
kurikulum inasional idan iberupaya imewujudkan itujuan ipendidikan inasional 
melalui ipembelajaraniyang imengintegrasikan iIPTEK idan iIMTAQ iyang idikemas 
dalam ikegiatan iintrakurikuler idan iekstrakurikuler isebagaimana itercantum idalam 
Kurikulum SMA Utamai2iBandarlampung iyangitelah idisahkan idan iditandatangani 
oleh Dinas PendidikaniProvinsiiLampung. 
 
2. Persiapan Penelitian 
Sebuah persiapan penelitian penting dilakukan guna kelancaran dan keberaturan 
suatu penelitian. Berikut perihal yang harus dilakukan perlu dipersiapkan sebelum 
terlaksananya penelitian, persiapan penelitian terkait dengan alat-alat/instrumen- 
instrumen yang akan dipergunakan dipenelitian ini. 
a. Persiapan Administrasi 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan suatu administrasi yaitu, sebelum 
melakukan penelitian maka peneliti harus mempersiapkan dan mengurus segala 
kebutuhan administrasi penelitian seperti surat perizinan dari instansi terkait. Yang 
paling utama adalah melakukan prosedur perizinan penelitian di tempat penelitian 
yang dengan ini penelitian akan dilakukan di SMA Utama 2 untuk itu peneliti 
terlebih dahulu meminta surat tembusan dari Fakultas Ushuluddin dan Studi 
Agama UIN Raden Intan Lampung dengan Nomor Surat : 
B.1315/UN.16/DU/PP.00.9/09/2019. Selanjutnya peneliti menyampaikan surat 
tembusan dari fakultas kepada Kepala Sekolah SMA Utama 2 untuk meminta 
secara  legal bahwa peneliti akan melakukan penelitian di SMA tersebut, setelah 
diperkenankan untuk melakukan penelitian di SMA Utama 2  maka peneliti akan 








b. Persiapan Alat Ukur 
Mempersiapkan instrumen/alat ukur seperti skalaikeberfungsian ikeluarga 
dalam ipenelitian iini imerupakan iskala iadaptasi iFamily iAssessment iDevice 
i(FAD) iyang idikembangkan iberdasarkan ikonsep The iMcMaster iModel iof 
FamilyiFunctioningiteoriiEpsteinietial, (1983) dengan tujuh dimensi yaitu 
pemecahan masalah, komunikasi,iperan,iresponsivitas iafektif, iketerlibatan 
afektif, ikontrol iperilaku, ikeberfungsian umum.idan skala self disclosure 
menggunakan skala iyang diadaptasi Sherwin (1998) iyaitu: ikeadaan iemosional, 
hubungan iinterpersonal, imasalah ipribadi, permasalahan, iAgama, iseks, irasa, 
pikiran, ipekerjaan i/ ipendidikan i/ iprestasi. 
Skala ikeberfungsian ikeluarga dan self disclosure peneliti melakukan 
penyesuaian bahasa pada skala keberfungsian keluarga dari The McMaster Model 
of FamilyiFunctioning sedangkan untuk skala self disclosure dibuat secara mandiri 
oleh peneliti dengan bantuan dosen pembimbing. Kedua skala tersebut akan dibuat 
dengan dua jenis pernyataan yang telah di standarisasi sesuai dengan keilmuan 
psikologi, dua pernyataan tersebut ialah favorable dan unfavorable dengan empat 
alternatif jawaban dalam masing-masing pernyataan. Pernyataan favorable dimulai 
dari sangat setuju (SS) memiliki point 4, setuju (S) memiliki point 3, tidak setuju 
(TS) memiliki point 2, dan sangat tidak setuju (STS) memiliki point 1. Sedangkan 
pernyataan unfavorable dimulai dari sangat tidak setuju (STS) memiliki point 4, 
tidak setuju (TS) memiliki point 3, setuju (S) memiliki point 2, dan sangat setuju 
(SS) memiliki point 1. Setelah semua persiapan terpenuhi maka akan dilakukan uji 
coba/try out skala penelitian sebagai tahap awal dari proses analisis penelitian. 
3. Pelaksanaan Try Out 
Try out atau uji coba terhadap skala penelitian adalah uji coba yang dilakukan 
sebelum dilakukannya penelitian. Uji coba skala penting untuk di uji sebagai bentuk 
agar diketahui validitas dan realibilitas suatu alat ukur. selanjutnya, aitem-aitem yang 
sudah melalui proses uji coba dapat dipakai sebagai instrument di dalam penelitian. 
Setelah dilakukan uji coba maka akan terlacak aitem-aitem mana saja yang gugur 
dalam proses try out maka dari itu selanjutnya aitem-aitem gugur tersebut akan 
dihilangkan dan tidak akan dipakai di skala penelitian. Peneliti melakukan try out/uji 
coba ditanggal 18 oktober 2019  dengan total responden berjumlah 30 siswa SMA 
Utama 2 angakatan 2019 kelas XII IPA 1dan XII IPA 2. Sebelum penyebaran skala 
penelitian, peneliti memaparkan penjelasan mengenai prosedur pengerjaan terhadap 
kedua skala kepada seluruh responden. peneliti menghimbau kepada responden agar 
bisa menjawab sejujur mungkin dan sesuai dengan keadaan dirinya pada saat ini. 
setelah jumlah responden terpenuhi maka dilakukan sebuah penyaringan guna melihat 
skala yang syaratnya terpenuhi untuk dilakukan skoring dan analisis. Skala disebarkan 
dalam bentuk kuesioner baik pada pelaksanaan try out maupun dalam pelaksanaan 
penelitian, dalam penelitian ini skala yang akan dilakukan uji coba merupakan skala: 
Skala self disclosure yang di dalamnya terdapat 32 aitem pernyataan dan Skala 





4. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Pada penelitian ini proses menghitung reliabilitas dan validitas menggunakan 
bantuan SPSS versi 21.0 for windows. Untuk perhitugan reliabilitas di penelitian maka 
formula yang akan digunakan adalah formula Alpha Cronbach. Untuk mengetahui 
reliabilitas dalam penelitian ini maka indeks koefisien korelasinya sudah 
dipertimbangkan agar sesuai dengan koefisien korelasi penelitian. Azwar (2012) 
mengemukakan bahwa koefisien korelasi aitem-total merupakan sebutan untuk 
mengetahui perbedaan aitem dengan cara melihat koefisien korelasi diantara distribusi 
skor dari aitem dengan skor skala. Aitem-aitem yang dapat diterima atau gugur dapat 
dilihat dari nilai koefisien korelasi ≥ 0,30. Semua Aitem dengan nilai koefisien 
korelasi sebesar ≥ 0,30 maka angka tersebut memenuhi standar sehingga dapat 
dipergunakan dalam sebuah skala. Namun untuk mencapai target diperbolehkan 
menurunkan hingga 0,25. Sebaliknya aitem yang dinyatakan gugur merupakan aitem 
yang nilainya dibawah batas koefisien korelasi tersebut. Dikarenakan hal tersebut 
maka nilai 0,30 merupakan nilai koefisien korelasi aitem yang diterima. 
a. Hasil Uji Validitas serta Reliabilitas Skala Self Disclosure 
Dari hasil uji validitas skala self disclosure yang berjumlah 32 aitem yang diuji 
coba, perolehan koefisien korelasi berkisar dari 0,320 sampai dengan 0,805. kemudian 
pada pengujian koefisien reliabilitas skala self disclosure memperoleh angka α = 
0,919 berarti menandakan bawa skala tersebut sangat reliabel. penghilangan aitem 
gugur dilakukan dengan melihat aitem yang memiliki nilai koefisien korelasi dibawah 
0,30. Penyebaran aitem baik serta gugur pada skala self disclosure akan dipaparkan 
pada tabel 5. 
Tabel. 5 







Kolerasi   Valid Gugur 
1 Keadaan 
Emosional 
2 2  0,320 – 0,657 
2 Hubungan 
Interpersonal 
4 4  
0,456 – 0,805 
3 Masalah 
Pribadi 
6 5 1 0,343 – 0,667 
4 Permasalahan 2 1 1 0,746 
5 Agama 4 4  0,489 – 0,519 
6 Seks 2 2  0,503 – 0,575 
7 Rasa 3 2 1 0,470 – 0,508 
8 Pemikiran dan 
Ide 
7 6 1 0,325 – 0,734 
9 Pekerjaan 2 2  0,559 – 0,658 





b. Hasil Uji Validitas serta Reliabilitas Skala Keberfungsian Keluarga 
Dari hasil uji validitas skala keberfungsian keluarga yang berjumlah 60 aitem 
yang diuji coba, perolehan nilai koefisien korelasi bergerak antara 0,303 sampai 
0,766. Kemudian pada uji koefisien reliabilitas skala keberfungsian keluarga 
memperoleh angka α = 0,909 yang menandakan bawa aitem sangat reliabel. 
Penghilangan aitem dilakukan dengan melihat aitem yang memiliki nilai koefisien 
korelasi dibawah 0,30. penyebaran aitem baik serta gugur diskala keberfungsian 
keluarga akan dipaparkan di tabel 6. 
 
Tabel. 6 










6 4 2 0,311–0,478 
2 Komunikasi 9 4 5 0,341–0,522 
















12 10 2 0,316–0,766 
 Total 60 41 19 0,303–0,766 
 
5. Penyusunan Skala Penelitian 
Seusai dilakukan pengujian validitas serta realiabilitas, maka didapatkan aitem 
dengan jumlah 28 pada skala self disclosure dan 41 aitem pada skala keberfungsian 
keluarga. Kemudian peneliti akan bisa merangkai skala baik dan reliabel agar dipakai 
sebagai alat ukur pada penelitian ini, metode berikutnya yaitu merangkai seluruh 
aitem yang baik dengan menggugurkan aitem yang tidak diperlukan (tidak baik) 






Sebaran Aitem Baik Skala Self Disclosure 
No Aspek Aitem Total 
 
 Favorable Unfavorable  
1. Keadaan Emosional 25 16 2 
2. Hubungan Interpersonal 19, 20, 28 31 
 
4 
3. Masalah Pribadi 1, 3, 6, 8, 9 5 
4. Permasalahan 32 - 1 
5. Agama 10, 11 12, 13 4 
6. Seks 18, 26 - 2 
7. Rasa 4,22 - 2 
8. Pemikiran dan Ide 





9. Pekerjaan 21,23 - 2 




Sebaran Aitem Baik Skala Keberfungsian Keluarga 






2, 12, 24, 60  4 
2. Komunikasi 3, 29 35, 52 4 





49, 57 9, 19, 28, 39 6 
4. Keterlibatan 
Afektif 
 5, 13, 25, 42, 54 5 
4. Kontrol 
Perilaku 
20 7, 17, 27, 44, 47 6 
4. Keberfungsian 
Umum 
6, 16, 26,36,56,  1, 21, 31, 41, 51 10 
 





B. Pelaksanaan Penelitian 
 
1. Penentuan Subjek Penelitian 
Siswa SMA Utama 2 Bandar Lampung sebagai bagian dari subjek yang akan 
dimintai bantuan untuk menyelesaikan penelitian ini. Teknik di dalam penelitian ini 
akan memakai Disproportionate iStratified iRandom iSampling. Pada teknik ini 
jumlah subjek yang digunakan adalah 75 siswa SMA Utama 2 2019 dengan rincian 
yakni kelas X sebanyak 24 orang, kelas XI sebanyak 26 orang dan kelas XII sebanyak 
25 orang . 
 
2. Pelaksanaan Pengumpulan Data 
Peneliti mengumpulkan data terhitung pada 23 oktober 2019 di SMA Utama 2 
Bandar Lampung idengan imenyebarkan idua iskala ipenelitian iyaitu iskala iself-
disclosure idan iskala ikeberfungsian ikeluarga. iPengumpulan idata idilakukan 
dengan imenyebarkan idua iskala itersebut idalam ibentuk ilembaran iyang idiberikan 
kepada iresponden. Sebelum penyebaran skala dilakukan, peneliti menerangkan 
penjelasan tentang tata cara pengisian pada kedua skala. Peneliti menyampaikan 
kepada responden bahwa dalam mengerjakan skala bukan berdasarkan pendapat orang 
lain dan diminta untuk mengisi dengan jujur. Seusai pengumpulan data, step 
selanjutnya ialah penskoringan yaitu untuk dilakukannya analisis data yang diperoleh 
kemudian akan diujikan hipotesis sesuai dengan prosedur. 
 
3. Skoring 
Seusai pengumpulan data, berikutnya adalah pemberian nilai sebagai bahan 
analisis data. Pembagian skor dilakukan dengan cara yang serupa pada tiap yakni self 
disclosure, dan keberfungsian keluarga dimulai dari 1 sampai 4. Tiap skala memiliki 
aitem favourable (memihak) dan unfavorable (tidak memihak). Nilai paling tinggi 
diskala self disclosure dan keberfungsian keluarga ialah 4, dan untuk nilai paling 
rendahnya ialah 1. Selanjutnya dilakukan penjumlahan skor skala dari tiap-tiap subjek 
dan analisis data akan menggunakan total skor skala dari subjek. 
C. Analisis Data Penelitian 
 
1. Deskripsi Statistik Variabel Penelitian 
Berikut adalah perolehan pada hasil data skala self disclosure dan keberfungsian 
keluarga yang disebarkan pada siswa SMA Utama 2 dengan karakteristik siswa 
Angkatan 2019 kelas X, XI dan XII sebanyak 75 orang dengan usia berkirsar antara 15 
hingga 19 tahun dengan dua jenis kelamin yakni laki-laki dan perempuan, data tersebut 
kemudian dilakukan skoring, semua data telah dianalisis dengan menggunakan uji 






Deskripsi Data Penelitian 
 
∑ Skor empiric Skor hipotetik 
Mean SD 








     14,691 
 
Keterangan skor hipotetik : 
a. (Xmin) merupakan hasil pengalian banyaknya aitem skala pada nilai terendah dari 
perhitungan pemilihan jawaban. 
b.  (Xmax) merupakan hasil pengalian banyaknya aitem skala pada nilai tertinggi dari 
perhitungan nilai jawaban. 
c. Rerata hipotetik (µ) dari formula µ = (Xmin + Xmaks) dibagi dua 
d. Standar deviasi (σ) hipotetik ialah σ = (Xmaks – Xmin ) dibagi enam 
2. Kategorisasi Skor Variabel Penelitian 
Seusai pendeskripsian hasil penelitian, selanjutnya dilakukan pengelompokan skor 
variabel penelitian atas dasar skor mean hipotetik serta standar hipotetik. inilah 
merupakan masing-masing variabel penelitian dalam bentuk tabel dan deskripsi 
kategorisasi skor. 
a. Kategorisasi self disclosure 
Tabel berikut adalah tabel untuk memaparkan serangkaian self disclosure 
depan dari skala yang terdiri atas 28 aitem didalamnya terbagi kedalam tiga 
kategorisasi yakni tinggi,sedang, rendah. 
Tabel.13 




Frekuensi Persen % 
Tinggi X  ≥ 84 38 50.7% 
Sedang 56 ≤ X < 84 37 49.3% 
Rendah X < 56 0 0 
 Jumlah 75 100 % 
Variabel Item 
Min Maks Mean 




































Berikut ini adalah diagram lingkaran deskripsi frekuensi responden 
berdasarkan kategorisasi variabel self disclosure.  
 
Gambar 2. Pie Cart Kategorisasi Self Disclosure 
Dari tabel serta gambar pie cart di atas, dapat diketahui bahwasanya kategorisasi 
self disclosure pada siswa SMA Utama 2 Bandar Lampung dibagi atas tiga 
kategori yakni tinggi dari kisaran skor 84 ≤ X yang didapat dari 38 siswa 
menunjukkan nilai persen sebesar 50.7%. Kategori sedang dari kisaran skor 56 ≤ X 
˂ 84 yang didapat dari 37 menunjukkan nilai persen 49.3%. Dan dikategori rendah 
dari skor X < 56 tidak diperoleh siswa sehingga nilai persen menjadi 0%. 
b. Kategorisasi Keberfungsian Keluarga 
Tabel berikut adalah untuk memaparkan serangkaian keberfungsian keluarga 
dari skala yang terdiri atas 41 aitem di dalamnya terbagi ke dalam kategorisasi 
yakni tinggi, sedang, rendah. 
 
Tabel.14 




Frekuensi Persen % 
Tinggi X  ≥ 123 38 50.7% 
Sedang 82 ≤ X < 123 37 49.3% 
Rendah X < 82 0 0% 
 Jumlah 75 100 % 
 
Berikut ini adalah diagram lingkaran deskripsi frekuensi responden 












Gambar 3. Pie Cart Kategorisasi Keberfungsian Keluarga 
Dari tabel serta gambar pie cart di atas, dapat diketahui bahwasanya kategorisasi 
keberfungsian keluarga pada siswa SMA Utama 2 Bandar Lampung dibagi atas 
tiga kategori yakni tinggi dari kisaran skor X  ≥ 123 yang didapat dari 38 siswa 
menunjukkan nilai persen 50.7%. Kategori sedang dari kisaran skor 82 ≤ X ˂ 123 
yang didapat dari 32 siswa menunjukkan nilai persen 49.3% dan dikategori rendah 
dari skor X < 82 tidak diperoleh siswa sehingga nilai persen 0%. 
 
3. Uji Asumsi 
Melakukan uji asumsi memiliki tujuan agar diketahui apakah standar dari data 
yang didapat sebagai bahan analisis terpenuhi atau tidak. Uji asumsi diliputi uji 
normalitas serta uji linieritas. 
a. Uji normalitas 
Dilaksanakan guna agar diketahui data tersebut normal atau tidak sebaran 
suatu variabel penelitian, selanjutnya uji normalitas dikerjakan agar dapat 
mengetahui sampel penelitian memenuhi standar untuk mewakili populasi 
penelitian. Pengujian normalitas pada penelitian ini memakai SPSS versi 21.0 
dengan formula Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk uji normalitas sebaran. 
Apabila uji K-S mendapat p > 0.05 sehingga jika hal tersebut terpenuhi dengan 
baik maka dapat dikatakan data terdistribusi normal. Dibawah ini adalah tabel 
ringkasan dari uji normalitas penyebaran data penelitian. 
 
Tabel.16 
Hasil Uji Normalitas 
 




Self Disclosure 83.96 9.751 0.583 0.886> 0,05 Normal 
Keberfungsian 
Keluarga 










Hasil pengujian normalitas penyebaran data penelitian didapat bahwa 
variabel self disclosure dan keberfungsian keluarga memiliki penyebaran data 
terdistribusi normal. Berdasarkan di tabel bahwa hasil analisis uji normalitas 
sebaran self disclosure didapat nilai K-S-Z= 0.583 dan (p) = 0.886 menandakan 
bahwa p > 0.05, lalu penyebaran skor keberfungsian keluarga didapat nilai K-S-Z 
= 0.505 dan (p) = 0.960 menandakan bahwa p > 0.05. Dari analisis yang 
dipaparkan, maka bisa diduga bahwasanya  skor self disclosure dan keberfungsian 
keluarga terdistribusi normal. Dikarenakan p > 0.05 pada tiap-tiap variabel 
ditunjukkan oleh koefisien normalitas Kolmogorov-Smirnov. 
b. Uji linieritas 
Dilaksanakan guna sebagai acuan untuk dapat diketahui apakah di dalam 
penelitian ini terdapat hubungan antara VB, yakni keberfungsian keluarga dengan 
variabel self disclosure adanya hubungan sacara linier ataupun tidak. Kedua 
variabel dikatakan linier iapabila ip> i0,05. iBerikut iadalah itabel iuji ilinieritas 












Keluarga i(X) dengan 
Self-Disclosure (Y) 
1,575 0,089 i>0,05 Linier i 
Melihat tabel di atas, diketahui bahwa hasil uji linieritas variabel keberfungsian 
keluarga dengan self disclosure memiliki keterkaitan hubungan secara linier. 
4. Uji hipotesis 
Seusai penjumlahan terhadap uji asumsi diliputi oleh uji normalitas dan uji 
linieritas terhadap keberfungsian keluarga terpenuhi, step berikutnya ialah 
mengerjakan uji hipotesis, yakni agar dapat melihat terdapat atau tidak hubungan 
antara keberfungsian keluarga (X) dengan self disclosure  (Y). Pengujian hipotesis 
didalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi  dan dibantu oleh aplikasi SPSS 
Versi 21.0 for iwindows. dibawah ini ialah uji hipotesis yang telah dihitung. 
a. Uji hipotesis pertama 
Uji hipotesis didalam penelitian ini adalah ―terdapat hubungan yang 
signifikan antara self disclosure dan keberfungsian keluarga dengan self disclosure 
pada remaja. Pada uji hipotesis peneliti memakai teknik analisis korelasi product 
moment serta aplikasi SPSS Versi 21.0 yang membantu perhitungan, berikut ini 










 Sig. Keterangan 
X-Y 0.561 0.315 0.000 Positif – Signifikan 
 
 
Terilihat dari hasil analisis pada tabel 17 bahwa didapat hasil nilai (rxy) = 
0,561 dan signifikan p < 0.01. Angka tersebut menegaskan pada penelitian ini 
hipotesis dapat diterima. Dengan begitu bisa diinterpretasikan keberfungsian 
keluarga berpengaruh dengan self disclosure pada siswa. Selanjutnya R-Square 
dapat menunjukan seberapa tinggi keberfungsian keluarga mempengaruhi self 
disclosure. Dari pemaparan tabel 17 diperoleh R-Square dengan nilai 0.315 atau 
31.5%, dari angka tersebut bisa diinterpretasikan keberfungsian keluarga dengan 
presentase sejumlah 31,5% dengan self disclosure, dengan begitu sebesar 68.5% 
lainnya mendapat pengaruh dari variabel-variabel lainnya di luar penelitian.  
5. Uji Sumbangan Efektif Variabel  
Sumbangan efektif keberfungsian keluarga berkenaan dengan self disclosure. 
peneliti menghitung R² untuk melihat isumbangan iefektifitasnyaiR² dapat diperoleh 
secarailangsung dengan menguadratkan korelasiiantara variabel bebas dan variabel 
tergantung i(Santoso, i2010). Nilai korelasiiproductimoment antara variabel 
keberfungsian keluarga dengan self-idisclosure iadalah 0,561 lalu dikuadratkan 
menjadi 0,315 dipersenkan menjadi 31,5i%.i Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
keberfungsian keluarga memberikan sumbanganiefektiftas sebesar 31,5%ipada 
variabel self-disclosure. i 
A. Pembahasan 
Pada penelitian ini, peneliti memakai teknik analisis korelasi product moment sebagai 
teknik agar dapat melihat ada atau tidak suatu hubungan antara keberfungsian keluarga 
dengan self disclosure. Dalam menganalisis peneliti memakai program SPSS versi 21.0 for 
windows. Sedangkan, populasi pada penelitian ini berjumlah 157 dan dilakukan sampling 
sehingga diperoleh sampel berjumlah 75 siswa. Disproportionate stratified random 
sampling dipilih sebagai teknik dalam penelitian ini. Subjek untuk penelitian adalah siswa 
SMA Utama 2 angkatan 2019 kelas X, XI dan XII dalam penelitian ini terdapat hipotesis 
yang diajukan. 
Terdapat hubungan yang signifikan pada pengujian hipotesis antara keberfungsian 
keluarga dengan self disclosure pada siswa dengan R = 0,561 dan (p < 0,01) serta SE 
sebanyak 31,5% keberfungsian keluarga memengaruhi self disclosure lalu 68,5% yang lain 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar dari penelitian, menandakan hipotesis pertama 
yang diajukan diterima. Angka itu memiliki arti semakin besar keberfungsian keluarga 
akan semakin besar pula self disclosure siswa serta sebaliknya semakin rendah 





Penelitian ini memiliki tiga macam pengkategorian yakni, rendah, sedang dan tinggi. 
Berdasarkan perolehan analisis data yang didapat peneliti, kategorisasi self disclosure pada 
siswa SMA Utama 2 Bandar Lampung memiliki taraf berbeda-beda. Sebanyak 
38 dengan presentase 50.7% berada di kategori tinggi dalam self disclolsure, kemudian 
sebanyak 37  mahasiswa dengan presentase 49,3% memiliki kategori sedang dan dalam 
kategori rendah terdapat 0 subjek dengan presentase 0%. Sehingga diperoleh simpulan 
bahwa self disclosure dalam penelitian ini berada di kategori sedang. Dari hasil uji 
hipotesis maka dapat dilihat bahwa keberfungsian keluarga mempengaruhi self disclosure, 
hal ini selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Keijsers (2010) ikeluarga dengan 
dukungan orangtua yang besar terhadap remaja memperkuat dampak positif  
pengungkapan diri remaja terhadap orang tua dengan penurunan perilaku delinkuensi 
remaja, sesuai dengan penjelasan dari Morgan dkk. (1979) yang menjelaskan bahwa 
kedekatan keluarga yang hangat dan terbuka dapat merangsang individu akan 
mengeluarkan banyak kata-kata, berani bertanya, mengekspresikan dirinya secara terbuka 
aman, menawarkan gagasannya dan menggeneralisasikan makna dengan aktif.  
Selaras pada penelitian yang dilakukan oleh Nensy Julianti dan Siswati (2014) dengan 
judul penelitian ―Hubungan iAntaraiKeberfungsianiKeluargaiDenganiPengungkapan Diri 
RemajaiterhadapiOrangituaipadaiSiswaiSMAiKrisna MitraiSemarang‖ terdapat pengaruh 
positif signifikan diantara keberfungsian keluarga dan pengungkapan diri dengan nilai 
signifikan sebesar 52,2%. Penelitian tersebut pada keberfungsian keluarga aspek-aspek 
mengacu pada teori Ryan, Epstein, Keitner, Miller & Bishop (2005) dan pada 
pengungkapan diri dimensi mengacu pada teori Morreale, Spitzberg & Barge (2007). 
Keberfungsian keluarga memberi pengaruh positif yang signifikan kepada pengungkapan 
diri. Artinya semakin tinggi ikeberfungsian ikeluarga imaka isemakin  tinggi itingkat 
ipengungkapan idiri iremaja iterhadap iorangtua. 
Senada pada penelitian yang dilakukan oleh Retnowati, Widhiarso & Rohmani 
(2003) dengan judul ― Peranan Keberfungsian Keluarga pada Pemahaman dan 
Pengungkapan Emosi‖ terdapat pengaruh yang positif sebesar 43,2 % terhadap 283 pelajar 
di Yogyakarta yang menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga berhubungan dengan 
pengungkapan emosi. Kedekatan antar anggota keluarga merupakan faktor yang 
mendukung dalam pemahaman dan pengungkapan emosi individu. Emosi individu 
merupakan salah satu aspek dari diri sehingga pengungkapan emosi dapat dilihat sebagai 
bagian dari pengungkapan diri. 
Dari pemaparan diatas maka dapat dilihat terdapat kecenderungan keberfungsian 
keluarga mempengaruhi self disclosure pada siswa, dikarenakan figur keluarga khususnya 
orang tua merupakan figur yang paling sering menghabiskan waktu dengan anak sehingga 
fungsi keluarga yang baik memberikan rasa percaya bagi remaja untuk melakukan self 
disclosure. 
Selain penelitian tersebut maka terdapat pula penelitian lain yang mendukung ada 





penelitian yang dilakukan Esti Purnamasari  (2016) dengan judul ― Pengaruh Pola Asuh 
Orang Tua Terhadap Keterbukaan Diri Remaja Siswa Kelas X Smk Negeri 02 Salatiga‖ 
terdapat pengaruh yang positif sebesar 11% yang menandakan bahwa terdapat hubungan 
signifikan antara pola asuh orang tua dengan keterbukaan diri siswa. Tipe pola asuh orang 
tua turut berperan dalam keterbukaan diri remaja.Sehingga dapat disimpulkan atas dasar 
hipotesis yang diajukan maka dari variabel yang diteliti oleh penelitian hipotesis dapat 
diterima yakni terdapat hubungan keberfungsian keluarga dengan self disclosure remaja 
pada orang tua siswa. 
Keberfungsian keluarga menjadi hal yang penting guna membangun keluarga yang 
sehat. Keberfungsian keluarga dari perspektif islam sendiri adalah hal yang wajib 
dilakuakan dimana dianjurkan untuk umat muslim memelihara dan menjaga keluarganya. 
Keluarga yang melakukan fungsinya dengan baik mempermudah remaja untuk senantiasa 
terbuka dan berkata jujur pada keluarganya khususnya orang tua sebagai peran yang 
dibutuhkan anak.  Keluarga memberi dukungan dan saling mengasihi adalah ajaran yang 
layaknya harus selalu diindahkan oleh umat muslim, dan keluarga merupakan salah satu 
bentuk support terbesar yang harus didapatkan oleh seorang anak karena keluarga 
merupakan lingkungan pertama bagi anak untuk mendapatkan bimbingan serta 
pembelajaran mengenai kehidupan. Orang tua sudah selayaknya memberikan solusi pada 
permasalahan-permasalahan yang mungkin akan dihadapi oleh anak, pemberian kasih 
sayang, petunjuk, nasihat, serta saran dan feed back ketika anak sedang mengalami 
permasalahan akan membuat anak menjadi semangat dalam memecahkan jalan keluar 
(Goetz, 2010). 
Penelitian ini tentu memiliki kekurangan karena terdapat keterbatasan dari peneliti, 
yaitu adanya beberapa teori dari terbitan di atas 10 tahun serta jumlah sampel yang 








Setelah melakukan penelitian, akan disimpulkan seperti berikut ini: 
 
1. Adanya keterhubungan sacara signifikan diantara keberfungsian keluarga dengan self 
disclosure remaja terhadap orang tua pada siswa SMA Utama 2 Bandar Lampung. 
Kemudian untuk melihat hasil dapat melihatnya di perolehan nilai koefisien korelasi 
Rxy = 0,561 dan (p < 0,01). Dari nilai tersebut maka didapat bahwasanya keberfungsian 
keluarga memberi sumbangan efektif sebesar 31,5% terhadap variabel terikat dan 

























Berikut ini ialah saran yang dapat peneliti berikan kepada peneliti selanjutnya dan juga 
pihak-pihak yang terkait dengan penelitian: 
1. Bagi subjek penelitian 
Bagi siswa diharap untuk dapat mengambil pelajaran di dalam penelitian agar 
dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai self disclosure dan kemudian dapat 
meningkatkan komunikasi serta hubungan yang baik dengan keluarga, salah satu yang 
dapat dilakukan yaitu dengan mengikuti berbagai seminar ataupun pelatihan yang 
berkaitan dengan hubungan keluarga dan komunikasi serta teknik pendekatan dengan 
orang tua. 
 
2. Bagi orang tua 
Kepada kedua orangtua diharap untuk dapat meluangkan waktu lebih untuk 
berbincang dengan anak sekedar bertanya mengenai pengalaman, keinginan serta 
pandangannya. memberinya support dan afeksi yang cukup membuatnya lebih mudah 
terbuka dan percaya diri. Orang tua sebaiknya dapat berfungsi layaknya orang tua 
memberi arahan dan menjaga remaja agar tidak terjerumus pada kenakalan remaja. 
 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan penelitian ini dapat 
mempertimbangkan banyaknya faktor lain seperti: tipe kepribadian, budaya dan efek 
diadik, serta komposisi keluarga (misalnya kepada orang tua asuh, keluarga broken 
home dan hubungan pernikahan) dapat mempengaruhi anak dalam melakukan self 
disclosure , pengalaman traumatis atau kepercayaan kepada sosok orang tua menjadi 
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